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CHECKLIST PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGANUNTUK SELURUH
INDUSTRI DI PASAR MODAL DI INDONESIA

Petunjuk Pehdisign. Checklist: \K \K

1. Seluruh dan Perusahaan Publik har gunakan Checklist Pengun n
Laporan Kewangan ini, kecuali Emiten da erusahaan Publik yang meru a
Perusahaan Efek. Setiap Perusahaan Efek harus menggunakan Pedoman Akuntansi
Perusahaan Efek (Peraturan No. VIII.G.17).

2. Tanda (V) diisi pada kolom ‘Ada’ apabila Emiten/Perusahaan Publik telah memenubhi
persyaratan pengungkapan yang diharuskan dan selanjutnya pada kolom ‘Keterangan’
ditambahkan cross reference ke nomor catatan atas laporan keuangan.

3. Apabila Emiten/Perusahaan Publik tidak memenuhi persyaratan pengungkapan yang
diharuskan maka tanda V) diisi pada kolom ‘Tidak Ada’ dengan menambahkan
keterangan alasannya pada kolom keterangan.

4. Apabila Emiten/Perusahaan Publik tidak memiliki pos-pos tertentu sehingga tidak wajib
memenuhi persyaratan pengungkapan yang ada maka tanda (V) diisi pada kolom
‘N/A.

5. Checklist ini wajib ditandatangani oleh Direktur yang membawahi akuntansi dan
keuangan dan Akuntan (untuk laporan keuangan audited).

Data Umum

Nama Emiten/Perusahaan Publik PT VISI TELEKOMUNIKASI INFRASTRUKTUR Tbk

| B Y L6 | B

Bidang uéel’@ N\ PEWE\DX&MENARA TELEKOMUNIKAS\IND\E@NDEN

Jenis pena\kKWmum SAHA{\ \\

6 (Enam) Bulan 2026 6 (Enam) Bulan 2025

Nama Kantor Akuntan
Publik
Nama Partner
Opini Akuntan Tidak dilakukan review oleh Tidak dilakukan review oleh

P Akuntan Publik Akuntan Publik
Catatan tentang ) )
Opini (jika ada)

* disesuaikan dengan periode penyajian laporan keuangan.

Ya Tidak

Pemenuhan Peraturan No.VIII.G.11 Tentang v
“Tanggung Jawab Direksi Atas Laporan Keuangan”

Pemenuhan thran No.VIII.A.2 tentang “Inde den5| 4 \K
Akuntan berikan Jasa Audit di Pasar
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Data Keua{lqart\f?nting (Dalam ribuan Rulpiarh\k\ecuali dinyatakan lain)

\
N % 30 Juni\2026-} 30 Juni 2025 \k
Laba Rugi'\Komprehensif p %o D
Pendapatan 31.605. i 27.229.940
Laba (rugi) bruto 19.027.422 16.961.527
Laba (rugi) usaha/operasional 12.782.572 11.348.066
EBITDA 23.707.005 19.285.571
Laba Bersih periode berjalan 10.062.769 9.708.064
Laba komprehensif 15.324.024 7.530.008
Laba Per saham (dasar) 7,88 7,60
Laba Per saham (dilusian) NA NA
Laporan Posisi keuangan
Jumlah Aset 502.261.942 452.490.300
Jumlah Aset Lancar 31.410.193 61.939.677
Jumlah Aset Tidak Lancar 470.851.749 390.550.623
Jumlah Liabilitas 57.608.535 45.423.289
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 53.089.194 41.363.940
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.519.341 4.059.349
Jumlah Ekuitas 444.653.407 407.067.011
Modal Disétor\\ ' 127.727.600.] 127.727.600 \K
Pendapatan Komprehensif 45.058631  26.869.426
Saldo Laba. 130.420:459  111.023.032 S
Kepentingan\N'en-pengendaIi 1.712+} 1.480
Periode laporan keuangan 6 (Enam) Bulan 2026 6 (Enam) Bulan 2025
Rasio Keuangan*
Rasio Lancar (%) 59% 150%
ROA 0.020 0.021
ROE 0.023 0.024
(Oilgltda thd pendapatan 25.01% 70.82%

*dapat disesuaikan berdasarkan industrinya

Catatan:

1. Pengungkapan yang dipersyaratkan untuk masing-masing pos wajib diungkapkan

ka\fﬁa
o

Menara Imperium Lt. 1 ite C
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Guntur, Setiabudi
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pengungkapan tersebut dipersyaratkan oleh SAK atau relevan untuk memahami
laporan keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
2. Emiten atau Perusahaan Publik yang merupakan Perusahaan Efek tidak mengacu

pada che Ii§t ini, namun mengikuti peratur, \Bapepam-LK No VIII.G.7 tenta !
Pedo nﬁ&untansi Perusahaan Efek. & &

s s s

Laporan Keuangan Terdiri dari:

1 Laporan posisi keuangan pada akhir v Halaman 1 -2
periode

2 Laporan laba rugi komprehensif selama v Halaman 3 - 4
periode

3 Laporan perubahan ekuitas selama v Halaman 5
periode

4 Laporan arus kas selama periode v Halaman 6

5 Laporan posisi keuangan pada awal v

periode komparatif yang disajikan saat
Perusahaan menerapkan suatu kebijakan
akuntansi secara retrospektif atau
membuat penyajian kembali pos-pos
laporan keuangan atau ketika Perusahaan
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan
keuangannya.

§ Laporan Keuangan

Perusahaan wajib menyajikan catatan atas
laporan keuangan dengan urutan sebagai
berikut:

a. gambaran umum Perusahaan;

b. dasar penyusunan laporan keuangan dan
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan
yang diterapkan;

c. informasi tambahan untuk pos-pos yang
disajikan dalam laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas,
sesuai dengan urutan penyajian laporan
dan penyajian masing-masing pos; dan

d. pengungkapan lainnya yang antara lain
meliputi:

1) informasi yang dipersyaratkan oleh
SAK yang tidak disajikan di bagian
4. apun dalam laporan keuangan; da
Z\i&&asi yang tidak disajikan di bagia
a

napun dalam laporan keuangan, f\

- =
Menara Imperium Lt. 1 ite C
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tetapi informasi tersebut relevan untuk
memahami laporan keuangan.

Perusahaan wajib menyatakan dalam bentuk
nilai ajksﬂentase untuk menjelaskan
adanya bagian dari suatu jumlah, tidak

men 3@1 kata “sebagian”.

n wajib mengungkapkan dalam
penjelasan masing-masing pos mengenai Aset
yang dijaminkan, nama pihak yang menerima
jaminan, dan alasan dijaminkan.

Dalam hal Aset Perusahaan diasuransikan,
wajib diungkapkan jenis dan nilai aset yang
diasuransikan, nilai pertanggungan asuransi,
dan risiko yang ditutup serta pendapat
manajemen atas kecukupan pertanggungan
asuransi, apabila tidak diasuransikan wajib
diungkapkan alasannya.

[

=

Unsur-unsur Catatan Atas Laporan
Keuangan

Gambaran Umum Perusahaan
Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain:

Pendirian perusahaan

1)

Riwayat ringkas perusahaan; v

Catatan 1a

2)

Nomaor d tqnggal akta pendirian serta \

perub h&akhir, pengesahan dari instansi \K

yan rwehang, dan nomor serta tanggal \
N,

Berit. a,

Catata 1i¥

-

3)

Kegiatan\usa.ha sesuai anggaran dasar
Perusahaan dan yang sedang dijalankan pada
periode pelaporan;

Catatan ﬁ\

4)

Tempat kedudukan perusahaan dan lokasi v
utama kegiatan usaha;

Catatan 1a

5)

Tanggal mulai beroperasinya perusahaan v
secara komersial. Dalam hal perusahaan
melakukan ekspansi atau perampingan usaha
secara signifikan pada periode laporan yang
disajikan, wajib disebutkan saat dimulainya
operasi komersial dari ekspansi atau
perampingan usaha dan kapasitas
produksinya; dan

Catatan 1a

6)

Nama entitas induk dan nama entitas induk v
terakhir dalam kelompok usaha (ultimate
parent of the group). Dalam hal tidak dapat
diungkapkan, wajib disebutkan alasannya.

Catatan 1a

7)

Khusus Industri Media v

Zﬁﬁ{ﬁﬁi&mci tentang Perizinan yang \ \&

Menara Imperiu&a’te C \
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8) | Khusus Industri Jalan Tol
Peraturan perundangan atau keputusan
yang mendasari penyelenggaraan
Siap ol tefsabut. RN L
9) | Khusu u\uk Asuransi dan Pembiayaan \\ v N
Izin bidang usaha dari Menteri Keuangan atau \\
Otoritas yahg berwenang.
10) | Khusus untuk Industri Perbankan v
Izin usaha sebagai bank umum, sebagai bank
devisa (jika ada), serta izin untuk menjalankan
kegiatan berdasarkan prinsip syariah (jika
ada).
11) | Khusus Industri Minyak dan Gas Bumi dan v
Pertambangan Umum
Area Eksplorasi dan
Eksploitasi/Pengembangan.
Penjelasan mengenai area eksplorasi dan
eksploitasi Perseroan meliputi :
a) Area Eksplorasi, meliputi:
. Nama lokasi;
. Nama pemilik izin lokasi;
. Tanggal perolehan izin ekplorasi serta
nggal jatuh temponya; Q Q
ntasi kepemilikan saham \\ \\
erseroan pada perusahaan pemilik
izinokasi; dan \Q N
. ah biaya eksplorasi yang telah
dibukukan sebagai Aset Minyak dan
Gas Bumi per tanggal Laporan Posisi
Keuangan;
b) Area Eksploitasi/Pengembangan meliputi:
. Nama lokasi;
. Nama pemilik ijin lokasi;
. Tanggal perolehan ijin eksploitasi
serta tanggal jatuh temponya;
. Persentasi kepemilikan saham
Perseroan pada perusahaan pemilik
ijin lokasi;
. Jumlah Cadangan Terbukti (P1),
keterangan tentang pihak yang
melakukan sertifikasi, dan tanggal
sertifikasi;
. Jumlah produksi pada tahun berjalan;
dan
. umulasi jumlah produksi sejak awal \ \
\ \ @smatan eksploitasi/pengembangan \\ \ \ \\\
N NSNS SNS
Menara Imperium Lt. 1 ite C
JI. H. R. Rasuna Said No. Kav 1,
Guntur, Setiabudi
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oleh Perseroan hingga tanggal
laporan posisi keuangan.

!/ A

a) pelaksanaan kegiatan pengusahaan hutan;

b) rincian luas areal sisa hutan yang belum
dikelola selama masa sisa manfaat HPH;
dan

c) sisa umur HPH.

T T, i O]
12) | Khusus k&ystri Kehutanan \k v
Yang\h u@ungkapkan antara lain: N

b. Penawaran Umum Efek, yang harus
diungkapkan antara lain:

1) | Tanggal dan/atau nomor surat efektif v Catatan 1d
penawaran umum, termasuk penawaran Efek
yang diterbitkan di luar Indonesia;

2) | Jenis dan jumlah Efek yang ditawarkan; v Catatan 1d
3) | Bursa tempat Efek dicatatkan; dan v Catatan 1d
4) | Tindakan perusahaan yang dapat v

mempengaruhi jumlah Efek yang diterbitkan
(corporate action) sejak penawaran umum
perdana sampai dengan periode pelaporan
terakhir.

c. Struktur Perusahaan, entitas anak, dan \ \
Entitas ;&ujuan Khusus (EBK) \\& \&

Yang\h u@ungkapkan antara lain:

1) | Nama ?e}wm@banak dan/atau EBK yang \\t Catatan\i‘s\

dikendalikan baik secara langsung maupun
tidak langsung;

2) | Tempat kedudukan; v Catatan 1c

3) | Jenis usaha; v Catatan 1c

4) | Tahun beroperasi secara komersial; v Catatan 1c

5) | Persentase kepemilikan dan proporsi hak suara v Catatan 1c
(jika berbeda);

6) | Total Aset; dan v Catatan 1c

7) | Informasi penting lainnya antara lain: v

a) sifat hubungan antara entitas induk dan
entitas anak, apabila entitas induk tidak
memiliki baik langsung maupun tidak
langsung melalui entitas anak, lebih dari
50% (lima puluh perseratus) hak suara
yang sah;

v

b) lalasan\mengapa kepemilikan baik langsun Q Q
iﬁl{p&&dak langsung lebih dari 50% i \\ \\
\

Menara Imperiun&ﬁo’te C \ \

JI. H. R. Rasuna Said No. Kav 1,
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9)

d)

e)

f)

(lima puluh perseratus) hak suara atau hak
suara potensial atas investee tidak diikuti
dengan pengendalian;

. W .

k |rk§)de pelaporan dari laporan
ngan-entitas anak apabila laporan
tersebut digunakan untuk
men n laporan keuangan konsolidasian

dan tanggal atau periode berbeda dari
tanggal laporan keuangan entitas induk,
dan alasan menggunakan tanggal atau
periode yang berbeda;

sifat dan luas setiap restriksi signifikan
dalam kemampuan entitas anak untuk
mentransfer dana ke entitas induk dalam
bentuk dividen tunai, atau pembayaran
kembali pinjaman atau uang muka;

suatu rincian yang menunjukkan dampak
setiap perubahan bagian kepemilikan
entitas induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya Pengendalian
atas ekuitas yang dapat diatribusikan pada
pemilik entitas induk; dan

dalam hal hilangnya Pengendalian atas
entitas anak, maka entitas induk harus

ng@apkan:
1)\ keuntungan atau kerugian (jika ada)

diakui dari hilangnya

endalian, dan porsi dari
keuntungan atau kerugian yang dapat
diatribusikan pada pengakuan sisa
investasi pada entitas anak terdahulu
dengan Nilai Wajar pada tanggal
hilangnya Pengendalian;

(2) jumlah persentase kepemilikan yang
dilepaskan;

(3) jumlah harga yang diterima;

(4) bagian dari harga yang merupakan
Kas dan Setara Kas;

(5) jumlah Kas dan Setara Kas pada
entitas anak atau bisnis lainnya
dimana Pengendalian dilepaskan; dan

(6) jumlah Aset dan Liabilitas selain Kas
dan Setara Kas pada entitas anak
atau bisnis lainnya dimana
\Rengendalian dilepaskan, yang |

[
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diikhtisarkan berdasarkan kategori
utamanya.

d. Karyaw direksi, komisaris, dan komite \ \
A\ W\ W\
Yang\h us\diungkapkan antara lain: Ng Ng
1) Nama)ﬁn\\%(atan untuk masing-masing V\ Catatan\bb\

anggota direksi, dewan komisaris, dan komite

audit;

2) | Cakupan manajemen kunci; dan v Manajemen kunci
adalah seluruh
komisaris dan
direksi

3) | Jumlah karyawan tetap pada masing-masing v Catatan 1b

akhir periode atau rata-rata jumlah karyawan
tetap selama periode yang bersangkutan,
secara konsolidasi untuk Perusahaan dan
entitas anak.

e. Penerbitan Laporan Keuangan

1) | Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk v Catatan 1e

terbit; dan

2) | Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi v Catatan 1e

laporan keuangan.

ijakan Akuntansi Signifikan
ini harus diungkapkan hal-hal

a. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK v Catatan 2a

Pernyataan ini merupakan pernyataan bahwa
laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan SAK.

b. Dasar pengukuran dan penyusunan
laporan keuangan

1) | Dasar pengukuran laporan keuangan yaitu v Catatan 2b
berdasarkan biaya historis (historical cost),
biaya perolehan kini (current cost), nilai
realisasi neto (net realizable value), Nilai
Wajar (fair value) atau jumlah yang dapat
dipulihkan berdasarkan SAK yang berlaku.

2) | Dasar penyusunan laporan keuangan, yaitu v Catatan 2b
dasar akrual, kecuali untuk laporan arus kas.

3) | Mata uang fungsional dan mata uang penyajian v Catatan 2b
yang digunakan, meliputi:

a) mata uang fungsional Perusahaan dan

riieReeek: AN VN

= p- p
Menara Imperium Lt. 1 ite C
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b) fakta dan alasan perubahan, apabila
terdapat perubahan mata uang fungsional
Perusahaan maupun kegiatan usaha asing

ahg K\glﬂkan; dan g\
c) alasanperubahan mata uang penyajian (jik
a A \

[

[

W\

4)

Alasan phbahan periode pelaporan (jika
ada).

7

Penggunaan Pertimbangan, Estimasi, dan
Asumsi Signifikan oleh Manajemen

1)

Perusahaan harus mengungkapkan dalam
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan atau
bagian lain dari catatan atas laporan
keuangan, pertimbangan yang telah dibuat
manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi dan memiliki dampak yang paling
signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan;

2)

Perusahaan harus mengungkapkan informasi
tentang asumsi yang dibuat mengenai masa
depan, dan sumber utama dari estimasi
ketidakpastian lain pada akhir periode
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang
mengakibatkan penyesuaian material terhadap

jumlah tercatat Aset dan Liabilitas dalam
per\o e Séﬁkporan berikutnya; dan \

3)

SN
Berkaitan.dengan Aset dan Liabilitas
sebagaim dimaksud dalam angka 2),
catatan laporan keuangan memasukkan

rincian atas sifat dan jumlah tercatat pada
akhir periode pelaporan.

Catatan 3

LA

Kebijakan Akuntansi Tertentu

Kebijakan akuntansi tertentu merupakan
kebijakan akuntansi lainnya yang diterapkan
dan relevan untuk memahami laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi tertentu
meliputi, tetapi tidak terbatas pada hal-hal
sebagai berikut:

o

1)

Prinsip-prinsip konsolidasi

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) ruang lingkup Laporan Keuangan
Konsolidasian, yang meliputi pos-pos
entitas induk dan entitas anak;

b) dasardan kapan suatu entitas anak

dikonsolidasikan ke dalam laporan

keuangan entitas induk;
1 1 | B 1

111

Catatan 2d

b

Menara Imperium Lt. 1
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c) kebijakan akuntansi sehubungan dengan
perubahan kepemilikan tanpa kehilangan
Pengendalian atas entitas anak;

d) \ kebij @ akuntansi sehubungan dengan

ekilangan Pengendalian atas entitasanak;

e) k akuntansi sehubungan dengan
penc n dan penyajian kepentingan
nonpengendali; dan

(17
/7

f) pernyataan bahwa saldo pos dan transaksi
material antar entitas yang dikonsolidasi
telah dieliminasi.

2) | Kombinasi bisnis

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) metode yang digunakan dalam kombinasi v Catatan 2e
bisnis, termasuk metode yang digunakan
untuk mengukur kepentingan non-

pengendali;
b) pengakuan awal untuk goodwill; v
c) pengukuran setelah pengakuan awal untuk Vv

goodwill; dan

d) kebijakan lainnya yang relevan terkait
dengan kombinasi bisnis yang ada di v

( isisi secara bertahap; dan

(3) “imbalan kontinjensi.

P h , lain:
1 ru&z;‘n::t;:g:lnndiskon; & \&
S S
\\
v

3) | Kas dan setara kas; Catatan 2h

Yang harus dijelaskan antara lain kebijakan
dalam menentukan komponen kas dan setara
kas.

4) | Instrumen Keuangan
a) Instrumen Keuangan selain Sukuk v Catatan 2g
Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) pengakuan awal instrumen keuangan
setiap kategori, termasuk perlakuan
atas biaya transaksi;

(2) pengukuran setelah pengakuan awal
instrumen keuangan setiap kategori;

(3) ketentuan saling hapus dari
instrumen keuangan;

(4) metode yang digunakan untuk

\\ \r&ir;t::an Nilai Wajar instrumen \ \& \\ \&

Menara Imperiun&te C \§ \§
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(5) metode perhitungan yang digunakan
untuk menentukan penurunan nilai
dari aset keuangan;

6) \Qﬁntuan penghentian pengakuan
instrumen keuangan;

us instrumen keuangan derivatif

akuntansi lindung nilai, selain
penjelasan sebagaimana dimaksud
dalam angka (1), angka (2), angka
(3), angka (4), angka (5), dan angka
(6), wajib ditambahkan penjelasan
mengenai;

/
(17
/7

(a) ketentuan pemenuhan kriteria
akuntansi lindung nilai;

(b) klasifikasi lindung nilai untuk
tujuan akuntansi lindung nilai
atas instrumen keuangan
derivatif; dan

(c) perlakuan akuntansi lindung nilai
untuk tujuan akuntansi lindung

nilai. v
b) Investasi pada Sukuk
Yang harus dijelaskan antara lain:

(1)\\§smka5| dan reklasifikasi investas;j

da Sukuk;
( pengakuan awal Sukuk;

( gukuran setelah pengakuan awal
kuk;

(4) Penyajian pendapatan sukuk; dan

A
/7

(5) penyajian amortisasi biaya
transaksi.
c) Sukuk yang diterbitkan
Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) pengakuan awal Sukuk;

(2) pengukuran setelah pengakuan awal
Sukuk;

(3) biaya transaksi penerbitan Sukuk;
(4) posisi penyajian Sukuk; dan
(5) akad syariah yang digunakan.

5) | Khusus Industri Perbankan v
a) Giro Wajib Minimum

rus dijelaskan antara lain
\\S\Kn Qan mengenai jumlah giro wajib \ \\¥ \\\&
ini

0%
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b) Giro pada Bank Indonesia dan Bank

Lain
Yang harus dijelaskan antara lain dasar
R{@n Giro pada Bank Indonesia dan \& \&
n in.
c) ‘Pe atan pada Bank Indonesia \Q N

Yang harus dijelaskan antara lain dasar
penyajian Penempatan pada Bank
Indonesia dan Bank Lain.

6) | Piutang Reverse Repo v

Yang harus dijelaskan antara lain unsur-unsur
Piutang Reverse Repo, metode pencatatan dan
pengukurannya.

7) | Khusus Industri Perbankan v

Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Kelompok obligasi rekapitalisasi yang
dimiliki;

b) Pengakuan nilai pada investasi untuk

setiap kelompok Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah;dan

c) Dasar penyajian efek-efek dalam laporan

lk$ua{'1lglar\1. . - . -
8) | Khusus mstri Perbankan & v \&
a) \Kredit \ S\
Y rus dijelaskan antara lain: \\
(1) Penjelasan atas masing-masing jenis
kredit yang diberikan;

(2) Dasar penyajian atas kredit;

(3) Kebijakan manajemen dan
pelaksanaan pengendalian risiko
portofolio kredit;

(4) Perlakuan akuntansi untuk kredit
yang dibeli dari BPPN (jika ada);
dan

(5) Kebijakan bank akan agunan kredit.

b) Tagihan/Kewajiban Akseptasi

Yang harus dijelaskan antara lain dasar

penyajian atas tagihan/kewajiban

akseptasi.

c) Agunan yang Diambil Alih
Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) Dasar penilaian dan penyajian;

\ \2) eHakuan akuntansi atas nilai realisasi \ \& \ \ \&
§Dfang/pembiayaan yang diberikan

b b p
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dengan saldo piutang/pembiayaan
yang tidak dapat ditagih; dan

(3) Perlakuan akuntansi atas keuntungan

\\ kbrrlljagrllan) dari realisasi penjualan \& \&
&\ \\

9) Khusus uk Industri Pembiayaan \ v

Piutang Pembiayaan Konsumen

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar penyajian piutang pembiayaan
konsumen; dan

b) Dasar penilaian aset jika perusahaan

menarik kembali aset pembiayaan
konsumen dari konsumennya.

10) | Anjak Piutang v

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Jenis transaksi anjak piutang (dengan
recourse atau tanpa recourse);

b) Penyajian transaksi anjak piutang;

c) Perlakuan akuntansi atas perbedaan

antara harga pengalihan dan jumlah bersih
piutang dialihkan; dan

d) Perlakuan terhadap kegagalan atas
taglhan anjak piutang(ditagihkan kembali

k atau ditanggung oleh
an).
11) Sew\}dﬂ \
Yang har elaskan antara lain:

a) kebijakan penentuan suatu perjanjian
mengandung suatu sewa;

b) kebijakan penentuan suatu sewa
merupakan sewa pembiayaan atau sewa
operasi; dan

c) kebijakan akuntansi apabila Perusahaan
bertindak sebagai lessee dan/atau lessor.

N
Catata%

4%

12) | Persediaan : v

yang harus dijelaskan antara lain mengenai
kebijakan akuntansi yang digunakan dan
rumusan biaya yang digunakan.

a) Khusus Industri Kehutanan v
HTI Dalam Pengembangan
Yang harus dijelaskan antara lain:

Beban-beban yang dikapitalisasi, antara
lain: kewajiban kepada negara,

\t&! gl‘giaannsea':ana dan pra-sarana. \ \& \\ \&
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Yang harus dijelaskan antara lain:

Biaya perolehan, mutasi pembebanan ke
biaya produksi.

WX \

[

N

[

N
b) Kh &ndustri Perkebunan

Tanaman Perkebunan

Yang harus dijelaskan antara lain:

(1) Dasar klasifikasi untuk jenis tanaman
sebagai persediaan, tanaman belum
menghasilkan, atau tanaman telah
menghasilkan;

(2) Dasar penilaian dan pengukuran;

(3) Kebijakan akuntansi reklasifikasi
tanaman belum menghasilkan ke
tanaman telah menghasilkan;

(4) Metode penyusutan dan masa
manfaat tanaman yang disusutkan;
dan

(5) Kebijakan akuntansi biaya pinjaman.

N\
=

c) Khusus Industri Peternakan

Hewan Ternak

Yang harus dijelaskan antara lain:

€)) b{)an ternak telah menghasilkan :
Metode penilaian;
Metode amortisasi (deplesi); dan

Cadangan kematian atau
metode penghapusan langsung,
jika ada.

(2) Hewan ternak dalam pertumbuhan
(belum menghasilkan) :
(a) Metode penilaian; dan
(b) Perkiraan waktu yang
dibutuhkan untuk dapat
berpindah menjadi hewan
ternak telah menghasilkan.

(17

=

13) | Aset Tetap: v Catatan 2I
Yang harus dijelaskan antara lain:
a) pengakuan awal Aset Tetap;
b) pengukuran setelah pengakuan awal Aset
Tetap;
c) pengelompokan Aset Tetap;
d) metode penyusutan yang digunakan;
e) kapitalisasi biaya yang terkait dengan Aset
Teta \ \
f) stim mur manfaat dan tarif \k \k
uitan N N
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g) penghentian pengakuan;

h) nilai residu; dan

i) pernyataan bahwa manajemen telah
nﬂulang atas estimasi umur
nomis, metode penyusutan, dan nilai

da setiap akhir periode pelaporan.

(17
/7

14) | Investasi pada Entitas Asosiasi v

Yang harus dijelaskan antara lain metode yang
digunakan untuk mencatat investasi pada
asosiasi.

15) | Bagian partisipasi dalam Ventura Bersama v

Yang harus dijelaskan antara lain metode yang
digunakan untuk mencatat bagian partisipasi
dalam Ventura Bersama.

16) | Pola Kerjasama v
Yang harus dijelaskan antara lain:
a) Kriteria dari bentuk kerjasama;

b) Kebijakan akuntansi untuk setiap jenis
aset dan liabilitas yang timbul; dan

c) Sistem pembagian hasil, jika ada.

17) | Aset Tak Berwujud v
Yang har, d\ijelaskan antara lain : \ \
a) g n awal Aset Takberwujud; \k \k
b) kuran setelah pengakuan awal Aset
c) umur faat tidak terbatas atau terbatas,

dan apabila umur manfaat terbatas,
diungkapkan tarif amortisasi yang
digunakan dan umur manfaatnya;

d) sumber terjadinya Aset Takberwujud;

e) metode amortisasi yang digunakan;

f) penghentian pengakuan Aset Takberwujud;
dan

g) riset dan pengembangan (jika ada).

18) | Aset tidak lancar atau kelompok Lepasan v

yang dimiliki untuk dijual

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) kebijakan tentang peristiwa dan kondisi
suatu aset tidak lancar diklasifikasikan
sebagai aset yang dimiliki untuk dijual; dan

b) pengukuran aset tidak lancar atau
kelompok lepasan yang dimiliki untuk

. L

~

|
[
|
—~

LAY

19) Prégéqi\l\}zestasi : \ Cata‘\bell)\ZI\\

ik
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Yang harus dijelaskan antara lain:
a) pengakuan awal Properti Investasi;
b) pengukuran setelah pengakuan awal

Prioperti Investasi; \& \&
c) 0 nyusutan yang digunakan,
ntuk model biaya; \ W
d) si umur manfaat dan/atau tarif \\

penyusutan untuk model biaya; dan
e) penghentian pengakuan Properti Investasi.

20) | Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi v
Aset Minyak dan Gas Bumi
Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar pengukuran yang digunakan untuk
menentukan jumlah tercatat bruto;

b) Kriteria kapitalisasi biaya, penurunan nilai
(impairment) dan penilaian kembali aset
(revaluasi);

c) Metode penyusutan dan amortisasi yang
digunakan;

d) Masa manfaat atau tarif penyusutan dan
amortisasi yang digunakan; dan

e) Pertanggungan Asuransi.

<

Catatan 2m

N\
s

21) | Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Yang ha dijelaskan antara lain:

a) ’r& peristiwa dan kondisi yang
indikasikan kemungkinan terjadinya
nilai; dan

b) kebijakam akuntansi pengakuan penurunan

nilai aset nonkeuangan dan
pembalikannya.

(17

22) | Khusus Industri Perbankan v
Liabilitas Segera

Yang harus dijelaskan antara lain dasar
penyajian liabilitas segera.

Simpanan Nasabah
Yang harus dijelaskan antara lain:
a) Penjelasan atas simpanan; dan

b) Dasar penyajian dari masing-masing
kategori simpanan.

Simpanan dari bank lain
Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Penjelasan atas simpanan dari bank lain;
dan

b) , Dasar e\nyajian simpanan dari bank lain. \ \
Sug}@l&'ga yang Diterbitkan \ \k \ \ \k
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Yang harus dijelaskan antara lain:
a) Kriteria dan jenis-jenis surat berharga

yan dit(\arbitkan; dan ! !

b) \;\Sﬂg&n akuntansi atas premi atau \\k \\\k
i

&

tQto.

23) | Provis

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) kondisi provisi yang harus diakui; dan
b) dasar penentuan nilai provisi.

24) Utang Repo v

Yang harus dijelaskan antara lain unsur-unsur
Utang Repo, metode pencatatan dan
pengukurannya.

25) | Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi v

Biaya Pengelolaan dan Reklamasi
Lingkungan Hidup Tangguhan/ Penyisihan
Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi
Lingkungan Hidup Tangguhan.

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Perlakuan akuntansi atas pembebanan
biaya PLH;

b) Metode amortisasi atas biaya PLH yang

djta u{1kan;
&enyusutan prasarana PLH; dan

I\ng memuat penjelasan tentang:
si penambangan;

Saldo awal untuk masing-masing

lokasi;

(3) Penambahan dan Pengurangan untuk
masing-masing lokasi penambangan;
dan

(4) Saldo akhir untuk masing-masing
lokasi penambangan.

c)
d)

//ﬁ
/7

26) | Khusus Industri Pertambangan Umum v

Biaya Eksplorasi dan Pengembangan
Tangguhan

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Biaya Eksplorasi yang Ditangguhkan atas
kegiatan eksplorasi yang masih berjalan
dengan penjelasan mengenai jangka
waktu kontrak untuk Area of Interest yang
bersangkutan;

b) Biaya Eksplorasi yang Ditangguhkan atas
g ksplora5| yang sudah
5&?—, an adanya Cadangan Terbukti \ \& \ \ \&
en]elasan bahwa amortisasinya

Menara Impenun&ﬁde C \
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baru akan dilaksanakan pada saat
dimulainya produksi;

c) Dasar penentuan ditangguhkannya biaya
n% bangan dan kapitalisasi biaya
peke konstruksi dan prasarana; dan
e amortisasi dan penyusutan yang
kan dengan penjelasan jangka
waktu perijinan penambangan, taksiran
umur ekonomis tambang dan dasar

perhitungan amortisasi.

Biaya Pengelolaan dan Reklamasi

Lingkungan Hidup Tangguhan/ Penyisihan

Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi

Lingkungan Hidup Tangguhan

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Perlakuan akuntansi atas pembebanan
biaya PLH;

b) Metode amortisasi atas biaya PLH yang
ditangguhkan; dan

c) Metode penyusutan prasarana PLH.

[

/7

[

=

27)

Pengakuan Pendapatan
a) Yang harus dijelaskan antara lain:
(1) kondisi dan metode pengakuan
pendapatan serta dasar pengukuran
digunakan berdasarkan jenis
pendapatan yang ada; dan
( hal terdapat transaksi
bungan keagenan, kebijakan
pengakuan pendapatan dan penjualan
dari hubungan keagenan serta beban
terkait.

(17

Catatan 2s

N\
s

b) Pengakuan pendapatan dan Beban
dengan menggunakan metode
persentase penyelesaian
Yang harus dijelaskan antara lain metode

yang diterapkan untuk menentukan tahap
penyelesaian suatu kontrak.

Catatan 2s

c) Khusus Industri Asuransi
(1) Pengakuan pendapatan premi

Penjelasan yang harus ditambahkan
antara lain:

(a) Tarif yang digunakan dalam
perhitungan premi yang belum
merupakan pendapatan;

(b) \ Kebijakan akuntansi untuk
transaksi reasuransi prospektif
dan retroaktif; dan

WX
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(c) Penyajian pendapatan premi
dalam laporan laba rugi.

(2) Beban Klaim

\é@elasan yang harus ditambahkan
antara lain:

Kelompok beban klaim dalam
bentuk: klaim yang disetujui,
klaim dalam proses
penyelesaian, klaim yang terjadi
namun belum dilaporkan dan
beban penyelesaian klaim; dan

(b) Penyajian beban klaim dalam
laporan laba rugi.

(17
/7

d) Khusus Industri Real Estate v

Kapitalisasi dan metode alokasi biaya
proyek pengembangan Real Estat

Yang harus dijelaskan antara lain:

(1) Unsur biaya yang kapitalisasi ke
proyek pengembangan Real Estat;

(2) Unsur biaya yang dialokasikan
sebagai beban proyek;

(3) Penyisihan atas realisasi pendapatan
pada masa mendatang lebih rendah
dari nilai tercatat proyek;

tode alokasi biaya yang telah
italisasi ke setiap unit Real
stat;

yang direvisi dan direalokasi
ibat perubahan mendasar pada

estimasi kini; dan

(6) Unsur biaya yang diakui sebagai
beban pada saat terjadinya.

4)

(17
/7

28) | Program Loyalitas Pelangan v

Yang harus dijelaskan antara lainkebijakan
terkait program loyalitas pelanggan

29) | Transaksi dan Saldo dalam mata uang v Catatan 2g

asing

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) ketentuan dalam penjabaran transaksi dan
saldo dalam mata uang asing;

b) perlakuan akuntansi selisih kurs yang
timbul dari penjabaran aset dan liabilitas
moneter; dan

c) referensi dan kurs yang digunakan untuk
menjabarkan transaksi dan saldo dalam

‘n\ata\ pang asing. |

-
[
-

-

W\

Cata‘}sel‘-\ZF\\

30 Tra\s\kéi\)bngan Pihak-pihak Berelasi \

~

1#

7
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Yang harus dijelaskan antara lain:
a) Dasar penetapan Pihak-pihak berelasi;

b) ,Peng glgapan Pihak-pihak berelasi dalam
\Lgfog&euangan; dan \

Az

M\
) vg:mgzat::an antara lainkebijakan & Y &

akuntansi tentang metode penyajian dalam
laporan keuangan.

32) | Pajak Penghasilan v Catatan 20

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) dasar penentuan tarif pajak untuk
mengukur pajak kini dan pajak tangguhan;

b) ketentuan mengenai saling hapus;

c) pengakuan dan pengukuran aset pajak
tangguhan; dan

d) metode yang digunakan dalam menilai aset
(liabilitas) pajak tangguhan.

33) | Imbalan Kerja v Catatan 2p

Yang harus dijelaskan antara lain:

a) jenis imbalan kerja yang diberikan kepada
karyawan;

b) deskripsi umum mengenai jenis program

imbawascakerja yang diselenggarakan

\ \

oleh sahaan; \k \k
ebijakan akuntansi Perusahaan dalam

\Q \

c)
meng i keuntungan dan kerugian
aktuarial;. dan

d) pengakuan keuntungan dan kerugian untuk
curtailment dan penyelesaian.

34) | Saham Treasuri v Catatan 2h

Yang harus dijelaskan antara lain metode
pengakuan dan pengukuran atas pembelian,
penjualan, atau pembatalan saham treasuri.

35) | Pembayaran Berbasis Saham v

Yang harus dijelaskan antara lainkebijakan
akuntansi untuk transaksi pembayaran
berbasis saham yang diselesaikan melalui
instrumen ekuitas dan/atau diselesaikan
melalui Kas, termasuk pengukurannya.

36) | Kuasi-Reorganisasi v
Yang harus dijelaskan antara lain:

a) Dasar dilakukannya kuasi-reorganisasi;
b) Dasar penentuan nilai wajar Aset dan

G i MR\ MR\
\ \ s
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c) Perlakuan akuntansi untuk selisih hasil

revaluasi Aset dan Liabilitas.
Catatan: rﬁku untuk kuasi reorganisasi
seBelim &S 2015 N LW
B R WG SN
37) | Bia \%\mn \\ v \
Yang harus-dijelaskan antara lain kondisi yang \\

mengharuskan biaya pinjaman
dikapitalisasikan sebagai bagian dari biaya
perolehan aset kualifikasian.

38) | Segmen Operasi v

Yang harus dijelaskan antara lain dasar yang
digunakan oleh manajemen untuk
mengidentifikasikan Segmen Operasi.

39) | Laba (Rugi) per saham v Catatan 2t

Yang harus dijelaskan antara lain dasar
perhitungan laba (rugi) per saham dasar dan
laba (rugi) per saham dilusian.

3. Pengungkapan atas Pos-Pos Laporan
Keuangan

a. Aset

<

1) | Kas dan Setara Kas Catatan 4

Yang ar\%ungkapkan antara lain: \

a) \uhsur Kas dan Setara Kas pada pihak
i dan pihak ketiga;

(17
/7

jumlah penempatan di bank
berdasarkan nama bank serta jenis mata
uang asing;

c) kisaran suku bunga kontraktual dari
Setara Kas selama periode pelaporan;
dan

d) jumlah saldo Kas dan Setara Kas yang
signifikan yang tidak dapat digunakan
oleh kelompok usaha disertai pendapat

manajemen.
2) | Khusus Industri Perbankan v
a) Kas v
Yang harus diungkapkan adalah rincian
jumlah kas berdasarkan jenis mata uang.
b) Giro pada Bank Indonesia v

Yang harus diungkapkan antara lain:

\
1)\\§Tian jumlah Giro pada Bank
Indonesia berdasarkan jenis mata

AN
o

/7
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uang (nilai dalam mata uang
original); dan

(2) tentuan Giro Wajib Minimum
\\EG M) menurut BI dan posisi GW \& \&
k pada saat periode pelaporan. \

c) \Gir\\\\n:da Bank Lain \\§ v %
Yang harus diungkapkan antara lain:

Rincian jumlah Giro pada Bank Lain
berdasarkan jenis mata uang;

(1) Jumlah penyisihan penurunan nilai;

(2) Perubahan penyisihan selama
periode berjalan untuk masing-
masing giro;

(3) Rincian jumlah Giro pada Bank Lain
berdasarkan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa dan pihak
ketiga;

(4) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun; dan

(5) Pendapat manajemen akan v
kecukupan jumlah penyisihan
penurunan nilai.

d) e atan pada Bank Indonesia
amk Lain \

an rus diungkapkan antara lain:

(17
/7

(1) TRincian jumlah penempatan
berdasarkan jenis dan mata uang;

(2) Rincian penempatan berdasarkan
yang mengalami penurunan nilai
(impaired) dan tidak mengalami
penurunan nilai (unimpaired);

(3) Jangka waktu (rata-rata atau per
kelompok);

(4) Jumlah penyisihan penurunan nilai
dan mutasi selama periode
berjalan;

(5) Rincian jumlah penempatan
berdasarkan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa dan pihak
ketiga;

(6) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun;

\Y)\ u¥2;anhn3:;na yang diblokir dan \ \ \& \\ \&
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(8) Jumlah dana yang tidak dapat
dicairkan pada bank bermasalah,
bank beku operasi atau likuidasi

\ ekmasuk tingkat kemungkinan
rimanya kembali dana tersebut
berdasarkan informasi dari otoritas
g berwenang; dan

N\
s

(17

(9) Pehdapat manajemen akan
kecukupan jumlah penyisihan
penurunan nilai.

3) | Piutang Usaha v Catatan 5
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) jumlah piutang yang dipisahkan antara
pihak ketiga dan pihak berelasi;
b) jumlah piutang menurut debitur;

c) jumlah piutang menurut mata uang;

d) alasan dan dasar pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai;

e) jumlah cadangan kerugian penurunan nilai,
beban cadangan kerugian penurunan nilai
secara individual dan kolektif, dan
penghapusan piutang;

f) pendapat manajemen akan kecukupan
jumlah cadangan atau keyakinan
manajemen atas ketertagihan piutang

apabile\ tidak dibentuk cadangan; Q Q

g) \pi ng dijaminkan, nama pihak yan \\ \\
ima jaminan, dan alasan dijaminkan;

h) tamortisasi dengan menggunakan \Q N

suku bunga efektif; dan
i) informasi keterlibatan berkelanjutan atas
piutang yang ditransfer, meliputi:

(1) jumlah yang ditransfer, beban bunga,
retensi, jatuh tempo, dan ikatan
penting lain yang diatur dalam
perjanjian; dan

(2) jaminan yang diberikan (bila ada).

4) | Khusus Industri Asuransi

a) Piutang Premi v

Tambahan pengungkapan mengenaiantara
lain:

(1) Jumlah piutang berdasarkan
tertanggung dan asuradur;

(2) Jumlah piutang berdasarkan jenis
asuransi; dan

(3) lah piutang premi yang
\\ %kenankan dalam perhitungan \ \& \\\¥
S bilitas. \

e o e WE
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b) Piutang Koasuransi v

Tambahan pengungkapan mengenaiantara
lajn:
'

fe
fe
fe
L~
-
fe
fe
fe
L~

LAY |

(1 S&wah berdasarkan ko-asuradur;

1 7

( ah menurut jenis asuransi; dan

(7

(3) ah piutang koasuransi yang
diperkenankan dalam perhitungan
solvabilitas.

c) Piutang Reasuransi v

Tambahan pengungkapan mengenai
antara lain:

(1) Jumlah piutang berdasarkan
reasuradur;

(2) Jumlah piutang atau utang reasuransi
yang disalinghapuskan; dan

(3) Jumlah piutang reasuransi yang
diperkenankan dalam
perhitungan solvabilitas.

d) Piutang Hasil Investasi v
Tambahan pengungkapan mengenai antara
lain:

€H) misahan antara piutang kepada
\Q‘ k berelasi dan pihak ketiga;

lah piutang menurut jenis
investasi;

(17
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(3) Jumlah piutang menurut mata uang;
dan

(4) Jumlah piutang yang diperkenankan
dalam perhitungan solvabilitas.

5) | Khusus Industri Pembiayaan v

a) Piutang Pembiayaan Konsumen
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Jumlah piutang menurut dan jenis
obyek pembiayaan (contoh:
kendaraan bermotor, elektronik,
rumah, dan lain-lain);

(2) Rincian umur dari angsuran
pembiyaan konsumen;

(3) Bagian pinjaman yang dibiayai
bank-bank sehubungan dengan
transaksi kerja

T
4)\\§n11a pembiayaan bersama,
p

unjukan selaku pengelola
. 0
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piutang, penerusan pinjaman dan
pengambilalihan piutang apabila
perusahaan membagi risiko tidak
ertagihnya piutang tersebut dengan

\\%\k-bank dalam rangka transaksi
ditatas;

( dapatan pembiayaan konsumen
g belum diakui;

(6) Nilai dan jenis jaminan yang
diserahkan oleh pelanggan atas
piutang pembiayaan konsumen
yang diberikan berdasarkan objek
pembiayaan;

(7) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun; dan

(8) Piutang pembiayaan konsumen
yang dialihkan dan atau digunakan
sebagai jaminan atas utang.

[

(17

[
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b) Tagihan Anjak Piutang
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Jumlah tagihan anjak piutang tanpa
recourse dan dengan recourse,
beserta jumlah utang retensi anjak
piutang dan pendapatan anjak

iutang (tanpa recourse) serta

1
\\%\dapatan anjak piutang
tangguhan (dengan recourse); dan

WX

&K\;Mjﬂgungkapan mengenai tingkat
ga, jatuh tempo dan jumlah

piutang yang diperoleh serta ikatan
penting yang diatur dalam
perjanjian anjak piutang.

D
o

/0

c) Piutang Sewa Pembiayaan
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Rincian jumlah berdasarkan pihak
berelasi dan pihak ketiga;

(2) rekonsiliasi antara investasi sewa
bruto dan nilai kini piutang
pembayaran sewa minimum pada
akhir periode pelaporan. Di samping
itu, lessor mengungkapkan investasi
sewa bruto dan nilai kini piutang
pembayaran sewa minimum pada
akhir periode pelaporan, untuk setiap
periode berikut:

a{ kurang dari satu tahun
\ lebih dari satu tahun sampai

lima tahun

X~
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(c) lebih dari lima tahun

(3) pendapatan keuangan yang belum

Jdiakru sebagai manfaat lessor;

umulasi penyisihan piutang tidak
tertagih atas pembayaran sewa
minimum;

(6) rental kontinjen yang diakui sebagai
pendapatan dalam periode; dan

(7) penjelasan umum isi perjanjian sewa
lessor yang material.

Krima;
( )\l residu yang tidak dijamin yang \

[

(17

[
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d) Piutang Sewa Operasi
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) jumlah agregat pembayaran sewa
minimum masa depan dalam sewa
operasi yang tidak dapat dibatalkan
untuk setiap periode berikut;

(a) kurang dari satu tahun

(b) lebih dari satu tahun sampai
lima tahun

)\tetal rental kontinjen yang diakui
sebagai pendapatan pada periode;
dan

(3) penjelasan umum isi perjanjian
sewa lessor.

\
\%ﬁ lebih dari lima tahun \

(17
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6)

Khusus Kontrak Konstruksi
Piutang Retensi
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Jumlah piutang dari masing-masing
kontrak konstruksi; dan

b) Pendapat manajemen akan kemungkinan
tertagihnya piutang retensi.

7)

Tagihan Bruto kepada Pelanggan

Yang harus diungkapkan dalam pos ini antara
lain tagihan bruto dari setiap kontrak

koristruksi.\ \
Dalam\pe san tagihan tersebut, juga haru
diringi lQ entuk tabel yaitu :
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a) biaya kontrak yang terjadi;
b) laba yang diakui;

c) \keru \@yang terjadi; dan \& \&
d) pe r;i@n yang sudah ditagih (termin). \\ Ne.
8) Piutan\g@erse Repo g v Q

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian mengenai jenis dan jumlah Efek
yang ditransaksikan;

b) Tanggal dan harga dilakukannya pembelian
dan penjualan kembali Efek;

c) Nama pihak/counterparty;
d) Lokasi Efek jaminan;
e) Tingkat bunga piutang reverse repo;

f) Cadangan kerugian penurunan nilai (jika
ada); dan

g) Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai
(jika ada).

9) | Agunan Yang Diambil Alih v
Yang harus diungkapkan antara lain:
a)\N Iai@sasi bersih pada saat diambilalih

antara nilai realisasi bersih atas
ang diambilalih dengan saldo
ang tidak tertagih; dan

/,
(17
/7

piuta

c) Laba atau rugi yang timbul, termasuk
biaya-biaya yang timbul setelah
pengambilalihan agunan tersebut.

10) | Piutang Dividen dan Bunga v

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jenis dan jumlah tagihan dividen, bunga, dan
dendakepada pihak lain.

11) | Piutang Lain-Lain v Halaman 1
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) Rincian jenis dan jumlah piutang;

b) Jumlah Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN); dan

c) Pendapat manajemen atas kecukupan
jumlah penyisihan.

Aset e\wan Lainnya
s
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12) Pengungkapan ini telah diterapkan untuk aset
keuangan lainnya yang bersifat lancar maupun
tidak lancar.

P n&%%rgpokkan aset keuangan lainnya
a

sesu sifikasi yang dipisahkan antara
etiga dan pihak berelasi.

(17
/7

b) Yan us diungkapkan antara lain:

(1) nilai tercatat aset keuangan untuk
setiap kelompok dan rincian
investasinya;

(2) laba atau rugi neto pada setiap
kelompok aset keuangan berdasarkan
klasifikasi, baik yang disajikan pada
pos pendapatan komprehensif lainnya
maupun yang diakui sebagai laba
atau rugi periode berjalan;

(3) total pendapatan bunga yang dihitung
menggunakan metode suku bunga
efektif untuk aset keuangan selain
yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi;

(4) biaya perolehan termasuk jumlah
premium dan diskonto yang belum
diamortisasi, untuk Efek dimiliki

L1 \r{i\ng{ga jatuh tempo; L

fe
[
-
L~
fe
[
[
L~

5 })&@gkat Efek utang berikut nama
p@eringkat (jika ada).

7 7

//f

(6) aian tentang alasan diambilnya
keputusan menjual untuk aset
keuangan yang diklasifikasikan
dimiliki hingga jatuh tempo;

(7) jika terdapat reklasifikasi aset
keuangan, maka wajib diungkapkan:

(a) jumlah yang direklasifikasi ke
dan dari setiap kategori;

(b) alasan reklasifikasi; dan

(c) sisa investasi dalam kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo yang
telah direklasifikasi dalam
kelompok tersedia untuk dijual.

(8) jumlah tercatat aset keuangan yang
dijaminkan sebagai agunan untuk
Liabilitas atau liabilitas kontinjensi
serta syarat dan kondisi yang terkait

@an penjaminan tersebut;

X~
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(9) jumlah penurunan nilai atas aset
keuangan (jika ada), termasuk
mutasinya, dipisahkan antara aset

uangan yang mengalami penuruna
i.dan aset keuangan yang tidak
engalami penurunan nilai, serta
ahkan antara penurunan nilai
dihitung secara kolektif dan
individual, termasuk beban
penurunan nilai yang diakui dalam
laba rugi; dan

(17
/7

(10) jumlah amortisasi keuntungan
(kerugian) yang belum direalisasi atas
investasi yang tersedia untuk dijual
yang direklasifikasi menjadi dimiliki
hingga jatuh tempo.

13) | Khusus Deposito v

Tambahan pengungkapan mengenai antara
lain:

a) nama bank, dipisahkan antara pihak
ketiga dan pihak berelasi;

b) kisaran suku bunga kontraktual selama
periode pelaporan;

c) jenis dan jumlah deposito dalam mata

a 't»@aencairan deposito tersebut.

uang ir{g; dan

d) \Kz-hg&n yang dapat mempengaruhi \\& \\\&
5 0 5 0
14) Khust?&\lqestasi pada Sukuk \\ v \

Tambahan pengungkapan mengenai antara
lain:

a) rincian Sukuk berdasarkan nama penerbit
dan akad syariah;

b) tujuan model usaha yang digunakan;

c) jumlah investasi yang direklasifikasikan,
jika ada, dan penyebabnya; dan

d) Nilai Wajar untuk investasi yang diukur
pada biaya perolehan.

15) | Khusus Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah v
Tambahan pengungkapan mengenai antara
lain:

a) Rincian jumlah nominal dan nilai pasar efek
berdasarkan jenis;

b) Tanggal jatuh tempo dan frekuensi

p mt{a\yqran bunga;
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c) Tingkat suku bunga rata-rata per tahun;
dan

d) \Ir\forWQs'\ penting lainnya. l

[

|
—
L —
-

[

|
[ —
—
-

16)

Kh % Penyertaan Reksadana \

Tambah ngungkapan mengenai antara
lain:

1z

/7

a) Rincian unit penyertaan reksadana dan
Nilai Aset Bersih; dan

b) laba atau rugi neto berdasarkan klasifikasi,
baik yang disajikan pada pos pendapatan
komprehensif lainnya maupun yang diakui
sebagai laba atau rugi periode berjalan

17)

Khusus Wesel Tagih

Tambahan pengungkapan mengenaiantara
lain, pihak penerbit, kisaran tingkat bunga,
jatuh tempo, jenis mata uang, dan uraian
tentang sifat dan asal terjadinya (dari transaksi
usaha atau lainnya).

18)

Khusus Industri Asuransi

Tambahan pengungkapan mengenai aset-aset
yang menjadi dana jaminan.

19)

Pinjaman Polis

ari ungkapkan antaralain rincian
S rkan

' jaman polis menurut jenis mata

b) Tingkat suku bunga.

(17
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20)

Khusus Industri Perbankan

Kredit
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian jumlah kredit berdasarkan
jenis, mata uang, sektor ekonomi dan
jangka waktu serta kolektibilitas;

b) Jumlah cadangan kerugian penurunan
nilai dan mutasi selama periode
berjalan;

c) Rincian jumlah kredit berdasarkan
pihak berelasi dan pihak ketiga;

d) Rasio kredit usaha kecil terhadap
jumlah kredit yang diberikan;

e) Tingkat suku bunga rata-rata per
\
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[

f) Rincian kredit bermasalah berdasarkan
sektor dan jumlah cadangan

p gQapusan menurut ketentuan Ban
I:&esia;

io kredit bermasalah terhadap

Aset keuangan dan rasio jumlah
an kerugian penurunan nilai
Aset keuangan yang telah dibentuk
terhadap jumlah minimum
cadangankerugian penurunan nilai Aset
keuangan sesuai ketentuan Bank
Indonesia;

9)

h) Jumlah kredit yang direstrukturisasi
berdasarkan jenis dan kolektibilitas;

i) Jumlah dan persentase bagian bank
atas kredit sindikasi baik selaku
pimpinan, agen, atau anggota
sindikasi;

(7

=

3) Ikhtisar pembelian kredit dari BPPN
berdasarkan periode pembelian, jika
ada;

k) Pendapat manajemen akan ketaatan
bank terhadap Batas Maksimum

Pi&tﬁrian Kredit (BMPK) yang

di kan oleh Bank Indonesia;

at manajemen akan kecukupan
cadangan kerugian penurunan
nilai

(17
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21)

Tagihan dan Liabilitas Akseptasi
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian jumlah tagihan dan liabilitas
berdasarkan pihak, mata uang, dan jatuh
tempo;

b) Untuk tagihan akseptasi diungkapkan
kolektibilitas, jumlah cadangan
penghapusan dan mutasi selama periode
berjalan;

c) Rincian jumlah tagihan dan liabilitas
berdasarkan pihak berelasi dan pihak
ketiga;

d) Pendapat manajemen akan kecukupan
jumlah cadangan kerugian penurunan
nilai tagihan akseptasi

22)

Petsadiagn |
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(1) total jumlah tercatat persediaan dan
jumlah nilai tercatat menurut
klasifikasi yang sesuai bagi

\@:ﬂusahaan;
( jumlah tercatat persediaan yang

icatat dengan Nilai Wajar
dikurangi biaya untuk menjual;

(3) jumlah persediaan yang diakui
sebagai beban selama periode
berjalan;

(4) jumlah setiap penurunan nilai yang
diakui sebagai pengurang jumlah
persediaan yang diakui sebagai
beban dalam periode berjalan;

(5) jumlah dari setiap pemulihan dari
setiap penurunan nilai yang diakui
sebagai pengurang jumlah
persediaan yang diakui sebagai
beban dalam periode berjalan;

(6) kondisi atau peristiwa penyebab
terjadinya pemulihan nilai
persediaan yang diturunkan;

7)\\ddlam hal terdapat kapitalisasi
&ya pinjaman untuk persediaan
SYyang memenuhi kriteria aset
lifikasian, maka diungkapkan:

(i) jumlah biaya pinjaman yang
dikapitalisasi selama periode
berjalan; dan

(i) tarif kapitalisasi yang
digunakan untuk menentukan
jumlah biaya pinjaman yang
layak dikapitalisasi.

(8) persediaan yang dijaminkan, nama
pihak yang menerima jaminan, dan
alasan dijaminkan; dan

(9) jenis dan nilai persediaan yang
diasuransikan, nilai pertanggungan
asuransi, dan risiko yang ditutup
serta pendapat manajemen atas
kecukupan pertanggungan asuransi,
apabila tidak diasuransikan wajib

diungkapkan alasannya.
| I | |0 R Y

[

(17
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Persediaan
digunakan untuk
membangun
menara
telekomunikasi

=

-

b) h% Industri Perhotelan

X~
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Tambahan pengungkapan nilai tercatat
persediaan menurut klasifikasi yang
harus diungkapkan antara lain:

\
1) &Makanan dan minuman; \

2 Qerlengkapan; dan

(17
/7

(3 Barang Dagangan.

c) Khusus Industri Real Estat v
Tambahan pengungkapan antara lain:

(1) Pengungkapan nilai tercatat v
persediaan menurut klasifikasi:

(a) Tanah Matang;

(b) Unit Bangunan; dan

(c) Unit Bangunan dalam
Penyelesaian.

(2) Jumlah biaya perolehan aset Real
Estat yang pengikatan jual belinya
telah berlaku namun penjualannya
belum diakui, termasuk jumlah
utang terkait yang akan dialihkan,
bila ada.

d) Tanah untuk Pengembangan v

\
ar&\%an pengungkapan antara lain: \

1 \Qkasi, luas tanah, proses
izinan;

(17
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(2) Jumlah biaya bunga dan rugi kurs
yang dikapitalisasi ke tanah untuk
pengembangan; dan

(3) Proporsi tanah yang dijadikan v
jaminan utang.

e) Khusus Industri Media v
Tambahan pengungkapan antara lain:

(1) Materi program : lokal, impor
(media televisi);

(2) Buku, kertas koran, barang pra
cetak (media cetak);

(3) Barang promosi dan barter (media v
cetak); dan

\ e s, | LA |\

b= N p
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f)  Khusus Industri Rumah Sakit

Tambahan pengungkapan antara lain:

(3) sediaan lainnya

1)\@rat-obatan;
( Perlengkapan medis (disposable);

[

(17
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g) Khusus Industri Peternakan

(1) Pengungkapan jumlah tercatat dan
nilai tercatat menurut klasifikasi
tertentu, seperti hewan ternak
menjadi:

(a) Hewan Ternak Tersedia untuk
Dijual; dan

(b) Hewan Ternak dalam
Pertumbuhan.

(2) Hewan Ternak Produksi -
Berumur Pendek
Yang harus diungkapkan antara lain:

(a) Total jumlah tercatat dan nilai
tercatat menurut klasifikasi

N belum menghasilkan;

Rekonsiliasi saldo awal dan akhir
hewan ternak tiap kelompok
selama paling tidak 2 tahun
terakhir;

(c) Nilai amortisasi (deplesi) atas
hewan ternak telah
menghasilkan;

(d) Pendapat manajemen atas
kecukupan jumlah penyisihan
atau penghapusan persediaan
yang mati atau hilang;

\Q hewan ternak telah
K menghasilkan dan hewan ternai\

(7

=

(e) Nilai hewan ternak yang
diasuransikan, nilai
pertanggungan asuransi dan
risiko yang ditutup;

(f) Jika tak ada asuransi untuk

\& wabah penyakit, perlu dibuat

X~
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cadangan kematian atau metode
penghapusan langsung;

(@) \ Pendapat manajemen atas

\ kecukupan nilai pertanggungan
asuransi; dan

\

N\
s

(17

Nilai hewan ternak yang
dijaminkan dan nama pihak
yang menerima jaminan.

23) | Pajak Dibayar Di muka
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) rincian menurut jenis dan jumlah masing- v Catatan 11a
masing pajaknya; dan

b) wuraian mengenai jumlah restitusi pajak
yang diajukan dan statusnya.

24) | Biaya Dibayar Dimuka

Yang harus diungkapkan antara lain rincian v Catatan 7
menurut jenis dan jumlah.

25) | Aset tidak lancar atau kelompok lepasan v
yang Dimiliki untuk Dijual

Yang harus diungkapkanantara lain:
(1) wuraian dari aset yang dimiliki untuk dijual

a\%}:mpok lepasan; \& \&
aian“fakta dan keadaan dari penjualan,
\Q X

—~+

g mengarah kepada pelepasan

diharapkan, serta cara dan waktu
pelepasan;

(3) kerugian penurunan nilai atau
keuntungan pemulihan penurunan nilai;

(4) dalam hal aset yang dimiliki untuk dijual
belum dapat direalisasikan dalam satu
tahun, diungkapkan peristiwa atau
keadaan yang dapat memperpanjang
periode penyelesaian penjualan menjadi
lebih dari satu tahun;

(5) dalam hal dapat diterapkan, segmen
yang dilaporkan dari aset yang dimiliki
untuk dijual dan kelompok lepasan
disajikan sesuai dengan SAK yang
berlaku; dan

(6) dalam hal aset yang diklasifikasikan
sebagai aset yang dimiliki untuk dijual
atau kelompok lepasan dihentikan

engklasifikasiannya, diungkapkan:
a)@:\i dari aset tersebut, yaitu nilai \& \&
_ yang lebih rendah antara: \

e o e WE
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i. jumlah tercatat aset tersebut
sebelum aset atau kelompok
lepasan diklasifikasikan sebagai

\& dimiliki untuk dijual, disesuaika
dengan penyusutan, amortisasi

\ atau penilaian kembali yang
telah diakui apabila aset atau
kelompok lepasan tersebut tidak
diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual; dan

ii. jumlah terpulihkan pada saat
tanggal keputusan untuk tidak
menjual;

(b) uraian fakta dan keadaan yang
mengarah kepada keputusan
tersebut; dan

(c) dampaknya terhadap hasil operasi
untuk periode tersebut dan periode
sajian sebelumnya.

(17

=

26) | Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha v
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) rincian jenis, nama pihak berelasi, dan
jumlah piutang;
b) alasan dan dasar pembentukan cadangan
anpenurunan nilai serta penjelasa Q Q
ihya piutang pihak berelasi r\& \K
but;
c) Kadangan kerugian penurunan \Q N
an cadangan kerugian
penurunan nilai secara individual dan
kolektif, dan penghapusan piutang;
d) pendapat manajemen akan kecukupan
jumlah cadangan kerugian penurunan
nilai; dan
e) dalam hal piutang berelasi non usaha
disajikan dalamaset lancar, hal tersebut
harus dibuktikan serta diungkapkan
alasannya.
27) | Investasi pada Entitas Asosiasi v
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) nama entitas asosiasi;
b) persentase kepemilikan dan penjelasan
adanya pengaruh signifikan, beserta
alasannya;
c) nilaitercatat dan Nilai Wajar investasi
dalam entitas asosiasi yang kuotasi
| hraanyq tersedia; Y Y
A\ N A\
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d) ringkasan informasi keuangan entitas
asosiasi termasuk jumlah agregat Aset,
Liabilitas, pendapatan, dan laba atau rugi;

idak adanya pengaruh signifikan
m Perusahaan memiliki lebih dari

dua puluh perseratus) hak suara
uara potensial investee secara
atau tidak langsung;

f) akhir periode pelaporan dari laporan
keuangan entitas asosiasi, ketika laporan
keuangan tersebut digunakan dalam
menerapkan metode ekuitas dan tanggal
atau periode yang berbeda dengan
Perusahaan, dan alasan menggunakan
tanggal atau periode yang berbeda;

g) sifat dan tingkatan setiap pembatasan
signifikan atas kemampuan entitas asosiasi
untuk mentransfer dana kepada
Perusahaan;

h) bagian rugi entitas asosiasi yang tidak
diakui dan alasannya, apabila Perusahaan
menghentikan pengakuan bagiannya atas
rugi entitas asosiasi, baik untuk periode
terjadinya kerugian tersebut maupun
secara kumulatif;

i) bagian atas liabilitas kontinjensi entitas
asosiasi yang terjadi bersama-sama
déngln, investor lain;

iahilit ontinjensi yang terjadi karena
inv m@erkewajiban bersama-sama
untuk ua atau sebagian Liabilitas
entita osiasi; dan

k) ringkasan informasi keuangan entitas
asosiasi, secara individual atau dalam
kelompok, yang tidak dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas termasuk
total Aset, total Liabilitas, Pendapatan, dan
laba atau rugi.

e)

(17
/7

b))

(17
/7

28) | Khusus Industri Konstruksi v
Jaminan

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jaminan yang diberikan dan jumlah jaminan
tersebut serta kontrak konstruksi yang
mensyaratkan adanya jaminan tersebut.

29) | Khusus Industri Kehutanan v
HTI dan HTI dalam pengembangan
Berupabiaya yang ditangguhkan dalam

pelaksan pembangunan HTI, yang disajika \ \
sebag it@%ﬁ: \k \k
a) Sa oqval;
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b) Penyisihan periode berjalan;

c) Realisasi yang dilakukan selama periode
berjalan; dan

) | spieR\aghir. \ AN

30) | Khusu Iw.lstri Jalan Tol \
Hak Bagi il Tol

Investor tanpa kuasa hak penyelenggaraan
harus mengungkapkan hal-hal berikut:

(a) Dasar pengukuran hak bagi hasil tol;

(b) Masa hak bagi hasil tol dan amortisasinya;

(c) Perubahan hak bagi hasil tol selama
periode berjalan; dan

(d) Reklasifikasi proyek kerjasama operasi
dalam pelaksanaan ke hak bagi hasil tol.

(7

31) | Khusus Industri Perkebunan v
Tanaman Perkebunan

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Untuk tanaman telah menghasilkan

(1) Rincian nilai tercatat dan akumulasi
penyusutan menurut jenis tanaman;

(2) Rekonsiliasi nilai tercatat awal tahun

dan akhir tahun tanaman untuk setiap
kelompok selama paling sedikit 2

hun terakhir;
3 s tanah yang digunakan untuk

enanam;

(4)\Nifat tanaman telah menghasilkan
berdasarkan area/lokasi penanaman;

(5) Perbandingan saldo tanaman belum
menghasilkan selama paling sedikit 2
tahun; dan

(6) Tanaman yang dijaminkan.

(17
/7

b) Untuk tanaman belum menghasilkan

(1) Mutasi tanaman belum menghasilkan
sebagai berikut :

(a) Saldo awal
i.  Tambahan tahun berjalan
ii. Biaya langsung

(b) Jumlah kapitalisasi biaya
pinjaman, dan rugi kurs dalam
hal terjadi depresiasi luar biasa

i. Pengurangan tahun berjalan

ii. Jumlah yang direklasifikasi
ke tanaman telah

\ menghasilkan
\ \ &Q&Pengurangan lainnya \

4

W\ LN
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(d) Saldo akhir;

(2) Nilai tanaman dalam Perkebunan Inti
Rakyat / Perkebunan Inti Plasma yang
njadi milik perusahaan (inti) dan
man yang bukan milik
erusahaan (perkebunan
at/perkebunan plasma); dan

3) ngan kerugian yang mungkin
timbul pada plasma.

(17
/7

32) | Khusus Industri Peternakan v
Hewan Ternak Produksi - Berumur
Panjang

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Pengelompokan hewan ternak dalam
pertumbuhan (belum menghasilkan) dan
hewan ternak telah menghasilkan;

b) Rekonsiliasi saldo awal dan akhir hewan
ternak tiap kelompok selama paling tidak 2
tahun terakhir;

c) Nilai amortisasi (deplesi) atas hewan
ternak telah menghasilkan;

d) Nilai hewan ternak tiap kelompok
berdasarkan lokasi/area peternakan;

e) Kondisi hewan ternak;
f) Persentase kematian selama tiga tahun

9)

(17
/7

h) Jika tak ada asuransi untuk wabah
penyakit, perlu dibuat cadangan kematian
atau metode penghapusan langsung;

i) Nilai cadangan kematian atau metode
penghapusan langsung, jika ada;

j) Pendapat manajemen atas kecukupan nilai
cadangan kematian, jika ada; dan

k) Nilai hewan ternak yang dijaminkan dan
nama pihak yang menerima jaminan.

33) | Properti Investasi v Catatan 8
a) Yangharusdiungkapkan antara lain:

(1) model pengukuran setelah
pengakuan awal yang digunakan,
model Nilai Wajar atau model biaya;

(2) metode dan asumsi signifikan yang
diterapkan dalam menentukan Nilai
Wajar dari Properti Investasi;

rnyataan bahwa penentuan

3) ‘g
\ ﬁai Wajar didukung oleh bukti \& \&
ar atau lebih banyak \
~Nberdasarkan faktor lain karena sifat
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JI. H. R. Rasuna Said No. Kav 1,
Guntur, Setiabudi
Jakarta Selatan - 12980 +62 21 8370 7370 www.ptvti.co.id



®

[

Visi Telekomunikasi
Insfrastruktur

[

[

properti tersebut dan keterbatasan
data pasar yang dapat
diperbandingkan;

4) ama Penilai, tanggal penilaian,
tanggal laporan penilaian
terakhir;

( lah yang diakui dalam laba rugi
uk:

(a) penghasilan sewa dari Properti
Investasi;

(b) beban operasi langsung yang
terjadi baik dari Properti
Investasi yang menghasilkan
maupun yang tidak
menghasilkan penghasilan sewa
selama periode tersebut; dan

(c) perubahan kumulatif dalam
Nilai Wajar yang diakui dalam
laba rugi atas penjualan
Properti Investasi dari
sekelompok aset yang
menggunakan model biaya ke
kelompok aset yang
menggunakan model Nilai
Wajar;
(6) keberadaan dan jumlah pembatasan
atas realisasi dari Properti Investasij
tau pembayaran penghasilan dan
il pelepasan; dan
) \kawajiban kontraktual untuk
membeli, membangun atau
ngembangkan Properti Investasi
atau untuk perbaikan, pemeliharaan
atau peningkatan.

b)  Khusus untuk Properti Investasi yang
menggunakan model Nilai Wajar, selain
pengungkapan sebagaimana dimaksud
dalam huruf (@) ditambahkan
pengungkapan antara lain:

(1) rekonsiliasi antara jumlah tercatat
Properti Investasi pada awal dan
akhir periode dengan menunjukkan
penambahan, pengurangan, dan
reklasifikasi;

(2) saat suatu penilaian terhadap
Properti Investasi disesuaikan
secara signifikan untuk tujuan
pelaporan keuangan, maka
Perusahaan harus mengungkapkan
rekonsiliasi antara penilaian
tersebut dan penilaian yang telah

\ \ \\kii%esuaikan yang dilaporkan dalarrk

(17

(17
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Perusahaan
menggunakan

X~

L LA

—
-~
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laporan keuangan, dengan
menunjukkan secara terpisah:
(@) jumlah agregat dari pengakuan
\Q kewajiban sewa yang telah \Q \Q
ditambahkan kembali; dan
\Q) penyesuaian signifikan lain. N N
c) us untuk Properti Investasi yang \\
menggunakan model biaya, selain
pengungkapan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a) ditambahkan
pengungkapan antara lain:
(1) umur manfaat;
(2) rekonsiliasi jumlah tercatat bruto
dan akumulasi penyusutan Properti
Investasi pada awal dan akhir
periode dengan menunjukkan
penambahan, pengurangan, dan
reklasifikasi;
(3) jumlah penyusutan untuk masing-
masing periode penyajian dan
alokasi beban penyusutan;
(4) jumlah rugi penurunan nilai yang
diakui, dan jumlah pemulihan rugi
penurunan nilai, selama satu
periode sesuai SAK yang berlaku;
(5) transfer ke dan dari persediaan dan
foperti yang digunakan sendiri; \ \
( \Nilai Wajar Properti Investasi. . N
d) sus-untuk Properti Investasi dalam \\
proses-pembangunan dan
pengembangan, Yang harus diungkapkan
antara lain:
(1) rincian Properti Investasi dalam
proses pembangunan dan
pengembangan;
(2) persentase jumlah tercatat
terhadap nilai kontrak;
(3) estimasi saat penyelesaian;
(4) hambatan kelanjutan penyelesaian;
(5) jumlah pengeluaran yang diakui
dalam jumlah tercatat Properti
Investasi dalam proses
pembangunan dan pengembangan;
dan
(6) dalam hal terdapat kapitalisasi
biaya pinjaman untuk properti
investasi yang memenuhi kriteria
aset kualifikasian, maka wajib
| | \\ghngkapkan: W LN
AN NS AN
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(a) jumlah biaya pinjaman yang
dikapitalisasi selama periode
berjalan; dan

\ b) tarif kapitalisasi yang digunaka
untuk menentukan jumlah biay

[

[

N\

A 7

pinjaman yang layak
X~ dikapitalisasi. X~
34) | Aset Tet} Catatan 8\

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) setiap kelompok Aset Tetap wajib
diungkapkan secara terpisah berdasarkan
kepemilikan aset yaitu aset pemilikan
langsung dan/atau aset sewa pembiayaan;

b) rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan
akumulasi penyusutan Aset Tetap pada
awal dan akhir periode dengan
menunjukkan penambahan, pengurangan,
dan reklasifikasi;

c) jumlah penyusutan untuk masing-masing
periode penyajian dan alokasi beban
penyusutan;

d) rugi penurunan nilai dan jumlah yang
dijurnal balik yang diakui dalam laba rugi
dan ekuitas (jika ada);

e) jumlah komitmen kontraktual dalam
perolehan Aset Tetap;

f)
set Tetap yang mengalami penurunan
ilaixhilang, atau dihentikan yang

an dalam laba rugi, apabila
gkapkan secara terpisah pada
laporan laba rugi komprehensif;

g) Dalam hal Aset Tetap disajikan pada
jumlah revaluasian, yang harus
diungkapkan:

(1) tanggal efektif revaluasi (Tanggal
Penilaian);

(2) tanggal efektif persetujuan dari
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) apabila
Aset Tetap untuk perhitungan pajak
menggunakan jumlah revaluasian;

(3) nama Penilai dan tanggal laporan
penilaian terakhir;

(4) metode dan asumsi signifikan yang
digunakan dalam mengestimasi Nilai
Wajar aset;

(5) jumlah tercatat untuk setiap Aset Tetap
seandainya aset tersebut dicatat
dengan model biaya; dan

nilai;yang menunjukkan prubahan

| ompensasi dari pihak ketiga untu\\

(17

(sté@/s revaluasi atau rugi penurunan\ \&

=

AN

Menara Imperiur‘r}t.}“ﬁate C

JI. H. R. Rasuna Said No. Kav 1,

Guntur,

Setiabudi

Jakarta Selatan - 12980 +62 21 837

o

07370

o

www.ptvti.co.id




[
[
[

O Visi Telekomunikasi
A7 Insfrastruktur

selama periode dan pembatasan-
pembatasan distribusi saldo surplus
kepada para pemegang saham.

h) | K ummk Aset Tetap dalam proses

nan, yang harus diungkapkan
ra lain:

Aset Tetap yang sedang dalam
pe ngunan;

(2) persentase jumlah tercatat terhadap
nilai kontrak;

(3) estimasi saat penyelesaian;

(4) hambatan kelanjutan penyelesaian
(jika ada);

(5) jumlah pengeluaran yang diakui dalam
jumlah tercatat aset tetap dalam
pembangunan; dan

(6) dalam hal terdapat kapitalisasi biaya
pinjaman untuk aset yang memenuhi
kriteria aset kualifikasian, maka wajib
diungkapkan:

(@) jumlah biaya pinjaman yang
dikapitalisasi selama periode
berjalan; dan

(b) tarif kapitalisasi yang digunakan
untuk menentukan jumlah biaya
pinjaman yang layak

\\’\Eikapitalisasi.
i) engu apan lainnya antara lain:

(N j tercatat Aset Tetap yang tidak
ipakai sementara;

(2) jumlah tercatat bruto dari setiap Aset
Tetap yang telah disusutkan penuh dan
masih digunakan;

(3) jumlah tercatat Aset Tetap yang
dihentikan dari penggunaan aktif dan
tidak diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual;

(4) dalam hal model biaya digunakan,
Nilai Wajar Aset Tetap apabila
berbeda secara material dari jumlah
tercatat;

(5) nilai buku, hasil penjualan neto,
keuntungan (kerugian) dari Aset Tetap
yang dihentikan pengakuannya;

(6) dalam hal terdapat Aset Tetap yang
berasal dari hibah, agar diungkapkan

jenis Aset, nilai tercatat, dan tanggal
perolehan;

(7) perubahan estimasi masa guna
%au metode penyusutan menuru \& \&
jenis-Aset Tetap; \

(17
/7

(17
/7
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(8) Kondisi atau peristiwa yang
menyebabkan terjadinya penurunan
nilai atau pemulihan penurunan nilai;

(9) Juthlah aset tetap yang dijadikan
j;@\»}.@m, nama pihak yang menerima
'a@an dan alasan penjaminan; dan
Jenis dan nilai aset tetap yang
di ansikan, nilai pertanggungan
asuransi, dan risiko yang ditutup, serta
pendapat manajemen atas kecukupan
pertanggungan asuransi, apabila tidak
diasuransikan agar diungkapkan
alasannya.

(17
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35)

Khusus Industri Minyak dan Gas Bumi
Aset Minyak dan Gas Bumi

(khusus untuk perusahaan yang memiliki
kegiatan hulu minyak dan gas bumi)

Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Rincian aset menurut jenisnya, seperti;
operated acreage, unoperated acreage,
sumur dan peralatan serta fasilitas yang
berhubungan, peralatan kantor,
kendaraan, sumur dan peralatan serta
fasilitas dalam pengerjaan;

(2) Tabel yang memuat penjelasan tentang :

a) (KIESi penambangan;
b) o awal untuk masing-masing
okasi;

mbahan dan Pengurangan untuk
ing-masing lokasi penambangan;
dan

(d) Saldo akhir untuk masing-masing
lokasi penambangan

(3) Dalam hal saldo aset Minyak dan Gas Bumi
tersebut mengandung hak tagih kepada
Regulator terkait, perlu penjelasan
kolektabilitas tagihan tersebut dalam
bentuk tabel analisa umur tagihan.

(17
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36)

Aset Tak Berwujud

Yang harus diungkapkan untuk setiap jenis

Aset Takberwujud antara lain:

a) jumlah tercatat bruto dan akumulasi
amortisasi;

b) alokasi jumlah amortisasi Aset
Takberwujud ke dalam pos laporan laba
rugi komprehensif;

c) rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan

a;u 535* amortisasi Aset Takberwujud
\p dg{g\a dan akhir periode dengan \

A
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menunjukkan penambahan, pengurangan,
dan reklasifikasi;

d) dalam hal terdapat kapitalisasi biaya

inj n\untuk aset yang memenuhi
et kualifikasian, maka harus
apkan:
ah biaya pinjaman yang
italisasi selama periode berjalan;

dan

(2) tarif kapitalisasi yang digunakan
untuk menentukan jumlah biaya
pinjaman yang layak dikapitalisasi;

e) jumlah tercatat Aset dan faktor signifikan
yang mendukung penentuan dan
penilaiannya untuk Aset Takberwujud
yang dinilai dengan umur manfaat tidak
terbatas;

f) penjelasan atas jumlah tercatat dan sisa
periode amortisasi dari setiap Aset
Takberwujud yang material terhadap
laporan keuangan Perusahaan;

g) Aset Takberwujud yang diperoleh melalui
Hibah Pemerintah dan awalnya diakui pada
Nilai Wajar sesuai SAK yang berlaku,
diungkapkan:

(1) Nilai Wajar pada pengakuan awal
as aset-aset tersebut;
(2 ah tercatatnya; dan
) Agt tersebut diukur setelah

pengakuan awal dengan model biaya
model revaluasi;

h) keberadaan dan jumlah tercatat Aset
Takberwujud yang kepemilikannya
dibatasi dan jumlah tercatat Aset
Takberwujud yang menjadi jaminan untuk
Liabilitas;

i) nilai komitmen kontraktual untuk akuisisi
Aset Takberwujud;

j) Aset Takberwujud disajikan pada jumlah
revaluasian, diungkapkan:

(1) tanggal efektif revaluasi (Tanggal
Penilaian);

(2) nama Penilai dan tanggal laporan
penilaian terakhir;

(3) jumlah tercatat Aset Takberwujud
yang direvaluasi;

(4) metode dan asumsi signifikan yang
digunakan dalam mengestimasi Nilai
Wajar aset;

kﬁ\)\ Mah tercatat untuk setiap Aset \
erwujud seandainya Aset

[

(17

(17
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tersebut dicatat dengan model biaya;
dan

(6) surplus revaluasi atau rugi penurunan
ilaly yang menunjukkan perubahan
a periode dan pembatasan-
embatasan distribusi saldo surplus
da para pemegang saham. \\

N\

7

Khusus mﬁlstri Gas dan Minyak Bumi dan
Pertambangan umum

37

~

a) Biaya Pengelolaan dan Reklamasi
Lingkungan Hidup
Tangguhan/Penyisihan Liabilitas
Pengelolaan dan Reklamasi
Lingkungan Hidup Tangguhan
Yang harus diungkapkan antara lain tabel

yang memuat penjelasan tentang :
(1) Saldo awal;
(2) Penambahan dan pengurangan;
(3) Saldo akhir.

b) Aset Eksplorasi dan Evaluasi
Yang harus diungkapkanantara lain:
(1) rincian biaya perolehan aset
eksplorasi dan evaluasi per area of

n(erest yang mencakup saldo awal
\%nambahan dan pengurangan, da

satdo akhir; dan
) lah aset, liabilitas, penghasilan
an beban, arus kas operasi, dan
arus kas investasi yang timbul dari
eksplorasi dan evaluasi
pertambangan.

(17
/7

c) Bagian dari Biaya Eksplorasi
Tangguhan: pengupasan tanah
tambang.

Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Kebijakan akuntansi sehubungan
dengan:
(a) Metode pembebanan biaya
pengupasan tanah, dan
(b) Metode perhitungan Rasio
Rata-Rata Tanah Penutup.
(2) Jumlah Biaya Pengupasan Tanah
yang Ditangguhkan yang terdiri dari
(1) biaya pengupasan awal, (2)
biaya pengupasan lanjutan dengan

njelasan mengenai perbedaan
\% ara rasio aktual tanah menutup \& \&
terhadap rasio rata-ratanya;

A N e
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(3) Perubahan atas Rasio Rata-Rata
Tanah Penutup (bila ada);

(4) Biaya Pengupasan Tanah yang
\Q:fngguhkan dimana terjadi
undaan masa produksi, meliputi
penjelasan :
Alasan terjadinya penundaan;

Amortisasi belum
diperhitungkan karena belum
dimulainya produksi, dan

(17

(c) Jumlah penurunan (write
down) akibat dilakukannya
evaluasi (jika ada), terhadap
biaya yang ditangguhkan
tersebut, serta metode dan
asumsi utama yang
dipergunakan dalam
menghitung penurunan nilai
tersebut.

[

=

d) Biaya Pengembangan Tangguhan
Yang harus diungkapkan antara lain :

(1) Mutasi Biaya Eksplorasi dan
Pengembangan Tangguhan selama
tahun berjalan dengan menunjukkan:

(a) Lokasi eksplorasi dan
\ pengembangan;
\ Saldo awal;
¢) Penambahan/pengurangan;
( Amortisasi, dan
(e)™ Saldo akhir.
(2) Biaya pengembangan yang
ditangguhkan atas kegiatan
pengembangan yang masih berjalan;

(3) Penjelasan apabila terjadi
penghapusan biaya eksplorasi dan
pengembangan tangguhan yang
menurut penelaahan manajemen
tidak dapat dipulihkan;

(4) Jumlah biaya eksplorasi dan
pengembangan yang ditangguhkan
dimana terjadi penundaan masa
produksi, meliputi penjelasan:

(a) Alasan terjadinya penundaan;

(b) Amortisasi belum diperhitungkan
karena belum dinilainya
produksi; dan

(c) Jumlah penurunan (write down)
akibat dilakukannya evaluasi bila

\& ada, terhadap biaya yang \&
ditangguhkan tersebut, serta \

.____metode dan asumsi utama yang o

(17
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dipergunakan dalam menghitung
penurunan nilai tersebut.

(5) Apabila terdapat lebih dari satu Area

Interest, maka harus diungkapkan \Q \Q
incian dari Biaya Eksplorasi yang
itangguhkan untuk tiap-tiap Area of
est. \\\ \
b. Liabilitas — s e
1) | Utang Usaha v Catatan 10
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jumlah utang usaha yang dipisahkan
antara pihak ketiga dan pihak berelasi;
b) jumlah utang usaha menurut mata uang;
dan
c) jaminan yang diberikan oleh Perusahaan
dengan menunjuk pos-pos yang
berhubungan.

a) Pengungkapan untuk provisi berlaku untuk
provisi jangka pendek dan provisi jangka
panjang.

b) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) nilai tercatat pada awal dan akhir

ada provisi selama periode
bérsangkutan;

(4) jumlah yang dibatalkan selama
periode bersangkutan atas jumlah
yang belum digunakan;

(5) peningkatan selama periode yang
bersangkutan, dalam nilai kini, yang
terjadi karena berlalunya waktu dan
dampak dari setiap perubahan
tingkat diskonto;

(6) uraian mengenai karakteristik
kewajiban dan perkiraan saat
terjadinya arus keluar sumber daya
ekonomi;

(7) indikasi ketidakpastian waktu atau
jumlah arus keluar sebagaimana
dimaksud dalam angka(6). Dalam hal
diperlukan, Perusahaan
mengungkapkan asumsi utama yang
mendasari prakiraan peristiwa masa

pan; dan \ \
k@\ \iﬁnlah estimasi penggantian yang \\\k \\\k
.akan diterima dengan menyebutkan

periode;
( &:ﬂsi tambahan dalam periode \Q \Q
angkutan; \ \
( lah yang terjadi dan dibebankan \Q o TP

A N e
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jumlah Aset yang telah diakui untuk
estimasi penggantian tersebut.

[

[

3)

ruQI
a \Qiungkapkan antara lain jenis dan
ri unsur utama beban yang belum

Catata li&

X~

4)

Khusus}?rd-ustri Perbankan
Liabilitas Segera
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian berdasarkan jenis dan mata uang;
dan

b) Uraian mengenai sifat masing-masing
kewajiban.

N 7

5)

Utang Repo
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Rincian mengenai jenis dan jumlah Efek
yang dijual Perusahaan pada transaksi
repo;

b) Tanggal dan harga dilakukannya
pembelian dan penjualan kembali Efek.

6)

Khusus Kontrak Konstruksi

Utang Bruto kepada Pelanggan

Yang harus diungkapkan dalam pos ini antara
lain li bil\ bruto dari setiap kontrak

konstruks lam penjelasan tagihan tersebut

juga‘ha dirinci dalam bentuk tabel

a) biaya kontrak yang terjadi;

b) laba yang diakui;

c) kerugian yang dialami; dan

d) pekerjaan yang sudah ditagih (termin).

(17

=

7)

Khusus Industri Perbankan
a) Simpanan Nasabah

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
tiap jenis simpanan yang mengungkapkan:

(1) Rincian berdasarkan mata uang, dan
jangka waktu;

(2) Rincian jumlah simpanan berdasarkan
pihak berelasi dan pihak ketiga;

(3) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun;

(4) Jumlah amortisasi pada tahun
berjalan untuk sertifikat deposito;

(5) 'néian simpanan bermasalah
asarkan statusnya, misalnya

ibtekir atau dijaminkan; dan
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(6) Pemberian fasilitas istimewa kepada
pemilik rekening giro.

b)

Sim an dari Bank Lain
\Yang \igs diungkapkan antara lain:

incian berdasarkan jenis, mata
uang, dan jangka waktu;

(2) Rincian jumlah simpanan berdasarkan
pihak berelasi dan pihak ketiga;

(3) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun;

(4) Jumlah amortisasi pada tahun
berjalan untuk sertifikat deposito; dan

(5) Rincian simpanan bermasalah

berdasarkan jenis dan statusnya,
misalnya diblokir atau dijaminkan.

[

(17

[

8)

Khusus Industri Asuransi Kerugian dan

Jiwa

a) Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan
Yang harus diungkapkan antara lain :

(1) Rincian berdasarkan program
asuransi;

(2) Rincian berdasarkan jenis
pertanggungan;

3)1 | Rincian berdasarkan mata uang;

) sar perhitungan dan asumsi

{ktuaris; dan

onsiliasi jumlah pada awal dan

ir periode yang memperlihatkan

penambahan dan pengurangan.

(17

=

b) Utang Klaim
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Pemisahan antara utang klaim
kepada pihak berelasi dan pihak
ketiga;

(2) Jumlah utang klaim berdasarkan
tertanggung;

(3) Jumlah utang klaim menurut jenis
asuransi; dan

(4) Jumlah utang menurut mata uang.

c) Estimasi Klaim Retensi Sendiri
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Jumlah menurut jenis asuransi;
(2) Jumlah menurut tertanggung;
\ KB)\\E@nlah menurut mata uang; dan

LA

S
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(4) Jumlah estimasi klaim yang sudah
terjadi namun belum dilaporkan.

[

d)

r iyang belum merupakan
ex atan

harus diungkapkan antara lain:
lah menurut program asuransi;

(2) lah menurut jenis
pertanggungan;

(3) Pemisahan antara premi yang
belum merupakan pendapatan
kepada pihak berelasi dan pihak
ketiga;

(4) Metode perhitungan yang
digunakan; dan

(5) Rekonsiliasi jumlah pada awal dan
akhir periode yang memperlihatkan
penambahan dan pengurangan.

(17

=

e) Utang Koasuransi (rewrite)
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Pemisahan antara utang klaim
kepada pihak berelasi dan pihak
ketiga;

(2) Jumlah berdasarkan ko-asuradur;

(3) Jumlah menurut jenis mata uang;

\ an
) %‘nlah menurut umur utang.
f) t easuransi
Ya arus diungkapkan antara lain:
(1)

Pemisahan antara utang klaim
kepada pihak berelasi dan pihak
ketiga;

(2) Jumlah berdasarkan reasuradur;
(3) Jumlah menurut jenis mata uang;
(4) Jumlah menurut umur utang; dan

(5) Jumlah utang atau piutang
reasuransi yang disalinghapuskan.

(17

=

g) Utang Komisi
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Jumlah berdasarkan tertanggung
dan asuradur;

(2) Jumlah menurut jenis mata uang;
dan

(3) Jumlah menurut jenis asuransi.

h)

itﬁ Premi
n rus diungkapkan antara lain
\
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rincian menurut jenis asuransi.

i) Hak Laba Pemegang Polis Yang v

e K‘:Q\Dibagikan
an rus diungkapkan:
( Tanggal dan hasil keputusan rapat
egang saham;
(2) sar perhitungan; dan
(3) Saldo menurut usia.

N\
s

9) | Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek Catatan 16

Yang harus diungkapkan antara lain jenis dan
jumlahnya.

J < A

10) | Utang Pajak Catatan 11b
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jenis dan jumlahnya; dan

b) informasi mengenai ketetapan pajak.

11) | Khusus Industri Pembiayaan v
Kewajiban Anjak Piutang
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Jumlah liabilitas anjak piutang dalam
rangka anjak piutang dengan recourse;
dan

b) Jumlah beban tangguhan, piutang retensi

anjak |piutang, dan jatuh tempo serta \ \
kt ta %ting lainnya yang diatur dalam \\\& \\\&
oN

a@ia anjak piutang.

12) Khus}sK\o\Krak Konstruksi \Q\ v Q

Uang Muka Kontrak

Yang harus diungkapkan antara lain jumlah
uang muka kontrak yang diterima.

13) | Bagian Lancar atas Liabilitas Jangka v Catatan 16
Panjang

Yang harus diungkapkan antara lain bagian
lancar atas liabilitas jangka panjang sesuai
dengan pengungkapan utang bank dan
lembaga keuangan jangka panjang
sebagaimana diatur dalam Checklist ini.

14) | Liabilitas Keuangan Lainnya v
a) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Pengungkapan untuk liabilitas
keuangan lainnya berlaku untuk
liabilitas keuangan lainnya yang
bersifat jangka pendek dan jangka
panjang;

\ \2 usahaan wajib mengelompokkak \& \ \ \&
uai klasifikasi yang dipisahkan

v
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antara pihak ketiga dan pihak
berelasi;

(3) Yang harus diungkapkan antara

\ ain:
nilai tercatat liabilitas
\

keuangan untuk setiap
kategori;

laba atau rugi neto pada setiap
liabilitas keuangan; dan

(c) kejadian penting lainnya
antara lain kepatuhan
Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi utang
(misalnya restrukturisasi utang
dan kondisi default).

b) Dalam hal terdapat restrukturisasi
Utang

Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) Penjelasan tentang pokok-pokok
perubahan persyaratan dan

penyelesaian utang;

(2) Jumlah keuntungan atas
restrukturisasi utang dan dampak
pajak penghasilan yang terkait;

(3) Jumlah keuntungan atau kerugian
bersih atas pengalihan aset yang

\\Hi\ékui selama periode tersebut; da
) lah utang kontinjen yang
Sdimasukkan dalam nilai tercatat
utang yang telah direstrukturisasi.

(17

[

//ﬁ

[
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15)

Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi

Bagian Liabilitas Pengelolaan dan
Reklamasi Lingkungan Hidup yang Jatuh
Tempo dalam Satu Tahun

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jenis dan jumlahnya.

16)

Khusus Industri Pertambangan Umum

Bagian Penyisihan untuk Pengelolaan dan
Reklamasi Lingkungan Hidup yang Jatuh
Tempo dalam Satu Tahun

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jenis dan jumlahnya.

17)

Liabilitas terkait aset atau kelompok
lepasan yang dimiliki untuk dijual.

Yang harus diungkapkan antara lain liabilitas
terkait aset atau kelompok lepasan yang
dimiliki untuk dijual sesuai dengan dan dapat

digabun ngan pengungkapan aset tidak
Ian&a§ at lompok lepasan yang
i

dikl aiik n sebagai dimiliki untuk dijual.

W
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Liabilitas Jangka Panjang

18) | Utang Pihak Berelasi Non-Usaha v
Yahg Hakungkapkan antara lain : \& \&
a) i ama pihak berelasi, jenis, dan
juhdtah utang; \Q N

b) tang menurut mata uang; dan

c) jaminan yang diberikan dengan
menunjuk pos-pos yang berhubungan.

19) | Utang Bank dan Lembaga Keuangan v
Jangka Panjang

Yang Harus diungkapkan antara lain:

a) rincian jumlah utang berdasarkan nama
bank/lembaga keuangan dan jenis mata
uang;

b)  kisaran suku bunga kontraktual selama
periode pelaporan;

c) tanggal jatuh tempo;

d) jumlah bagian yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan;

e) penjelasan tentang fasilitas pinjaman
yang diperoleh, termasuk jumlah dan

uj perolehannya; \Q \Q
f) er&&aran yang dilakukan pada periodk\\ \
jalan untuk masing-masing fasilitas
g) kejadian penting lainnya antara lain

kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi utang (misalnya
restrukturisasi utang dan kondisi
default);

h)  jaminan yang diberikan dengan
menunjuk pos-pos yang berhubungan;

i) persyaratan lain yang penting, seperti
adanya pembatasan pembagian dividen,
pembatasan rasio tertentu, dan/atau
pembatasan perolehan utang baru; dan

1) pengungkapan informasi sehubungan
dengan liabilitas berbunga jangka
panjang yang akan jatuh tempo dalam
jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal laporan posisi keuangan tetapi
tetap diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka panjang, antara lain adalah:

(1) nama bank/lembaga keuangan dan

Iahnya dan
\ \
\\ %asan perjanjian lama dan baru,\ \k \\ \k
an

meliputi tanggal kesepakatan

Menara Impenun&“&c‘te C \ \
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jangka waktu pinjaman, tanggal jatuh
tempo, dan persyaratan penting.

[

20) | Utang S RPembiayaan
viﬂungkapkan antara lain :

h neto nilai tercatat untuk setiap
k aset dan pemberi sewa
pada tanggal laporan posisi
keuangan;

b) rekonsiliasi antara total pembayaran sewa
minimum di masa depan pada tanggal
laporan posisi keuangan, dengan nilai
kininya. Selain itu wajib
mengungkapkan total pembayaran sewa
minimum di masa depan pada tanggal
laporan posisi keuangan, dan nilai
kininya, untuk setiap periode berikut:

(1) sampai dengan satu tahun;

(2) lebih dari satu tahun sampai 5 (lima)
tahun; dan

(3) lebih dari 5 (lima)tahun.

c) pembayaran sewa kontinjen yang diakui
sebagai beban pada periode tersebut;

d) total pembayaran minimum sewa-lanjut
(sublease) masa depan yang diperkirakan
akan diterima dari kontrak sewa-lanjut

ang, tidak dapat dibatalkan (non-

géf%t;le sublease) pada tanggal

osisi keuangan;

(17

e) an atau kerugian yang

uhkan beserta amortisasinya
sehubungan dengan transaksi penjualan
dan penyewaan kembali (sale and

leaseback); dan

f) penjelasan umum isi perjanjian sewa
yang material, antara lain:

(1) dasar penentuan utang sewa
kontinjen;

(2) ada tidaknya klausul-klausul yang
berkaitan dengan opsi perpanjangan
atau pembelian dan eskalasi beserta
syarat-syaratnya; dan

(3) pembatasan-pembatasan yang
ditetapkan dalam perjanjian sewa.

(17

=

=

21) | Khusus Industri Perbankan

a) Surat Berharga yang Diterbitkan

~

Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian berdasarkan jenis, mata

ang, dan jangka waktu; \
\\Q\\&cian jumlah berdasarkan pihak \\k

berelasi dan pihak ketiga;

W
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(3) Tingkat suku bunga rata-rata per
tahun;

(4) Rincian berdasarkan peringkat efek
\ﬁnﬂ perusahaan pemeringkat;
) lah amortisasi pada tahun
Sberjalan;

( Rihgkasan perjanjian yang meliputi
tanggal kesepakatan, jangka waktu
perjanjian, tanggal jatuh tempo,
kewajiban yang harus dipenuhi, dan

persyaratan penting lainnya (Debt
Covenance);

(7) Pendapat manajemen tentang
pemenuhan Debt Covenanceatas
surat berharga yang diterbitkan.

b) Pinjaman Diterima
Yang harus diungkapkan antara lain:

(17
/7

(1) Rincian berdasarkan pihak, jenis,
dan mata uang;

(2) Rincian jumlah berdasarkan pihak
berelasi dan pihak ketiga;

(3) Ringkasan perjanjian yang meliputi
tanggal kesepakatan, jangka waktu
perjanjian, tingkat bunga, tanggal
jatuh tempo, nilai Aset bank yang

\ ijaminkan, dan persyaratan
penting lainnya(debt covenance);

dapat manajemen terkait
enuhan debt covenance;

(17
/7

(5) Apabila bank menerima dana atau
fasilitas pinjaman dari pemerintah
atau pihak lain dengan tingkat
imbalan yang lebih rendah dari
tingkat bunga pasar maka
manajemen mengungkapkan
mengenai fasilitas tersebut dan
dampaknya terhadap laba bersih.

c) Estimasi Kerugian Komitmen dan
Kontinjensi
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Rincian berdasarkan jenis, mata
uang, dan kolektibilitas;

(2) Rincian jumlah berdasarkan pihak
berelasi dan pihak ketiga;

Jumlah penyisihan penurunan nilai

<) i selama periode
|| \bhan;” 10\§ 1\

S O S

Menara Imperium Lt. 1 ite C

JI. H. R. Rasuna Said No. Kav 1,

Guntur, Setiabudi

Jakarta Selatan — 12980 +62 21 8370 7370 www.ptvti.co.id



[
[
[

O Visi Telekomunikasi
A7 Insfrastruktur

(4) Ketentuan minimum penyisihan
penurunan nilai komitmen dan
kontinjensi menurut BI dan posisi

enyisihan penghapusan bank pad
\ at periode pelaporan; dan
( Pendapat manajemen akan
ukupan jumlah penyisihan

enurunan nilai komitmen dan
kontinjensi.

(17
/7

22) | Khusus Industri Gas dan Minyak Bumi v

Liabilitas Pengelolaan dan Reklamasi
Lingkungan Hidup Tangguhan
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) Mutasi taksiran provisi PLH selama tahun
berjalan dengan menunjukkan:
(1) Saldo awal;
(2) Penyisihan yang dibentuk;
(3) Pengeluaran yang terjadi; dan
(4) Saldo akhir.
b) Kegiatan PLH yang telah dilaksanakan dan
yang sedang berjalan;

c) Liabilitas bersyarat sehubungan dengan
PLH dan liabilitas bersyarat lainnya
sebagaimana diatur dalam standar
akuntansi keuangan;

Apabjladalam pos ini terdapat komponen
iaya g sifatnya material, misalnya
enutupan tambang, maka
an dapat menyajikannya dalam
terpisah;
e) Tabel yang memuat penjelasan tentang:
(1) Saldo awal;
(2) Penambahan dan Pengurangan ;
(3) Saldo akhir.

d)

N\
s

(17

23) | Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang v Catatan 2p
a) imbalan Pasti
Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) gambaran umum mengenai jenis
program.

(2) rekonsiliasi saldo awal dan akhir dari
nilai kini kewajiban imbalan pasti
yang menunjukkan secara terpisah,
pengaruhnya selama periode berjalan
yang dapat diatribusikan ke dalam:
(a) biaya jasa kini;

(b) biaya bunga;

\ \ \(\\f\x\iuran oleh peserta program; \ \\\\ \ \ \\\\

- N N
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(d) keuntungan dan kerugian
aktuarial;

(e) perubahan kurs mata uang

dengan mata uang penyajian;
\
imbalan yang dibayarkan;
(g biaya jasa lalu;
(h) kombinasi bisnis;
(i) curtailment; dan
(j) penyelesaian.

(3) analisis kewajiban imbalan pasti
terhadap jumlah yang dihasilkan dari
program yang seluruhnya tidak
didanai dan jumlah yang dihasilkan
dari program yang seluruhnya atau
sebagian didanai;

(4) rekonsiliasi saldo awal dan akhir dari
Nilai Wajar aset program serta saldo
awal dan akhir dari setiap hak
penggantian yang diakui sebagai
Aset sesuai dengan SAK menunjukkan
secara terpisah, dampak selama
periode yang dapat diatribusikan pada
setiap:

a) hasil yang diharapkan dari aset
Q program;
( keuntungan dan kerugian

> aktuarial;

perubahan kurs mata uang
asing pada program yang diukur
dengan mata uang yang berbeda
dengan mata uang penyajian;

(d) iuran oleh pemberi pekerja;

(e) iuran oleh peserta program;

(f) imbalan yang dibayarkan;

(g) kombinasi bisnis; dan

(h) penyelesaian;

(5) rekonsiliasi nilai kini kewajiban
imbalan pasti sebagaimana dimaksud
dalam butir (2) dan Nilai Wajar aset
program sebagaimana dimaksud
dalam butir (4) atas Aset dan
Liabilitas yang diakui dalam laporan

posisi keuangan, paling kurang
mengungkapkan:

(a) keuntungan dan kerugian
aktuarial neto yang tidak diakui

\ dalam laporan posisi keuangan;
blaya jasa lalu yang tidak diakui
\ dalam laporan posisi keuangan;

\ \ asing pada program yang diuku
dengan mata uang yang berbed

[

//ﬁ
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(c) setiap jumlah yang tidak diakui
sebagai Aset, dikarenakan oleh
batasan dalam SAK;

\ \ Nilai Wajar pada akhir periode
pelaporan dari setiap hak
\ penggantian yang diakui sebagai
Aset sesuai dengan SAK; dan

jumlah lainnya yang diakui
dalam laporan posisi keuangan;

(6) total beban yang diakui di laba rugi
untuk setiap hal-hal berikut dan nama
pos dimana hal tersebut termasuk:

(a) biaya jasa kini;

(b) biaya bunga;

(c) hasil yang diharapkan dari aset
program;

(d) hasil yang diharapkan dari setiap
hak penggantian yang diakui
sebagai Aset sesuai dengan
SAK;

(e) keuntungan dan kerugian
aktuarial, jika Perusahaan
memilih metode koridor 10%
(sepuluh per seratus);

(f) biaya jasa lalu;

) \ dampak dari curtailment
\K terutama terkait dengan
penyelesaiannya; dan

dampak dari batasan dalam
SAK;

(7) jumlah total yang diakui dalam
pendapatan komprehensif lain yang
akan diakui segera dalam saldo laba,
meliputi:

(a) keuntungan dan kerugian
aktuarial; dan

(b) dampak dari batasan dalam
SAK;

(8) jumlah kumulatif dari keuntungan dan
kerugian aktuarial yang diakui pada
pendapatan komprehensif lain, dalam
hal Perusahaan mengakui
keuntungan dan kerugian dalam
pendapatan komprehensif lain sesuai
dengan SAK;

(9) persentase atau jumlah setiap
kategori utama yang merupakan Nilai
Wajar total aset program, untuk
setiap kategori utama dari aset

\ \ \&é(ram, yang mencakup, namun \
terbatas pada, instrumen

[

(17

(17
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ekuitas, instrumen utang, properti,
dan seluruh aset lain;

(10) jumlah yang mencakup Nilai Wajar

ﬁprogram untuk:

setiap kategori instrumen
> keuangan milik Perusahaan; dan

b)™ setiap properti atau Aset lain
yang digunakan oleh
Perusahaan;

(11) penjelasan atas dasar yang digunakan
untuk menentukan tingkat
pengembalian yang diharapkan atas
Aset secara keseluruhan, termasuk
dampak kategori utama dari aset
program;

(12) imbal hasil aktual atas aset program,
serta imbal hasil aktual atas setiap
hak penggantian yang diakui sebagai
Aset;

(13) Asumsi aktuarial utama yang
digunakan sampai pada akhir periode
pelaporan dan diungkapkan dalam
ukuran yang absolut dan tidak hanya
sebagai marjin antara persentase dan
variabel lainnya, termasuk:

(a) tingkat diskonto;

\ tingkat imbal hasil yang
K diharapkan atas setiap aset
program untuk periode yang

S disajikan dalam laporan

keuangan;

(c) tingkat imbal hasil yang
diharapkan untuk periode yang
disajikan dalam laporan
keuangan pada setiap hak
penggantian yang diakui sebagai
Aset;

(d) tingkat kenaikan gaji yang
diharapkan (dan perubahan
dalam indeks atau variabel
tertentu lainnya dalam masa
program formal atau konstruktif
sebagai dasar untuk kenaikan
imbalan masa depan);

(e) tingkat tren biaya kesehatan;
dan

(f) asumsi material lain yang
digunakan dalam aktuaria;

(14) dampak kenaikan atau penurunan
satu angka persentase dalam tingkat

N\ e e " W\ \ L\

(17
/7
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(a) biaya jasa kini agregat dan
komponen biaya bunga dari
biaya kesehatan pascakerja

\ periodik neto; dan
akumulasi kewajiban imbalan \

pascakerja untuk biaya
\ kesehatan.

Dalam hal program
dioperasikan dalam lingkungan
inflasi yang tinggi, wajib
diungkapkan dampak
persentase kenaikan atau
penurunan tingkat tren biaya
kesehatan yang diasumsikan
dari makna yang serupa dengan
satu angka persentase dalam
lingkungan inflasi yang rendah.

(15) Jumlah periode tahunan saat ini dan
periode empat tahun sebelumnya
dari:

(@) nilai kini kewajiban imbalan
pasti, Nilai Wajar aset program
dan surplus atau defisit pada
program; dan

(b) penyesuaian yang timbul pada:
(i) liabilitas program

dinyatakan sebagai jumla

\
\k atau persentase dari
N

(17
/7

liabilitas program pada
akhir periode pelaporan;
dan

(ii) aset program dinyatakan
sebagai jumlah atau
persentase dari aset
program pada akhir periode
pelaporan;

(17
/7

(16) estimasi terbaik pemberi kerja,
segera setelah dapat ditentukan
secara andal, dari iuran yang
diharapkan akan dibayar dalam
program selama periode tahunan
dimulai setelah periode pelaporan;

(17) khusus untuk program imbalan pasti
yang membagi risiko antar entitas
sepengendali, wajib diungkapkan
sebagai berikut:

(a) perjanjian kontraktual atau
kebijakan tertulis untuk
pembebanan biaya imbalan pasti

| |\ Rebitakan sepertiirar o | W ||\
5

e S5 p
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(b) dalam hal Perusahaan mencatat
alokasi biaya imbalan pasti neto
sesuai SAK, maka Perusahaan

\ mengungkapkan:

\\ (i) informasi yang

o memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk
mengevaluasi sifat program
imbalan pasti dan dampak
keuangan atas perubahan
program selama periode
tersebut;

(ii) pengungkapan gambaran

umum jenis program sesuai
dengan huruf a) butir (1)
mencakup penjelasan praktik
informal yang menimbulkan
kewajiban konstruktif
termasuk dalam pengukuran
kewajiban imbalan pasti; dan

(17
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iuran yang terutang untuk
periode sesuai SAK informasi
tentang program secara
keseluruhan disyaratkan

\& sesuai dengan butir (1),
butir (2), butir (3), butir
(4), butir (9), butir (13),

X butir (14), dan butir (16)
serta butir ii.

(17
/7

b) Iuran Pasti

Perusahaan yang menyelenggarakan
program iuran pastiharus
mengungkapkan jumlah yang diakui
sebagai beban untuk program iuran
pasti.

c) Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya
Yang harus diungkapkan paling kurang
jenis dan jumlah imbalan kerja jangka
panjang lainnya.

d) Pesangon Pemutusan Kontrak Kerja
Yang harus diungkapkanantara lain:

(1) iuran program dan jumlah pesangon
pemutusan kontrak kerja; dan

(2) penjelasan mengenai liabilitas
kontinjen (jika ada).

24) | Utan &si
Yajgi{ar iungkapkan antara lain: \

\\ LN
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a) rincian mengenai jenis, nilai nominal dan
nilai tercatat dalam rupiah dan mata uang
asing, tanggal jatuh tempo, jadwal

en‘&%ran bunga, suku bunga, bursa
temp bligasi dicatatkan, dan tujuan
enerbjtannya;

b) peringkat dan nama Perusahaan
Pemeringkat Efek;

(17
/7

c) jumlah bagian yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan;

d) nama Wali Amanat dan keterkaitan usaha
dengan Perusahaan;

e) jaminan serta pembentukan dana untuk
pelunasan utang pokok obligasi dengan
menunjuk pos-pos yang berhubungan,
jika ada;

f)  pembatasan yang dipersyaratkan dalam
Kontrak Perwaliamanatan;

g) kejadian penting lainnya antara lain
kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi utang (misalnya
restrukturisasi utang dan kondisi default);
dan

h) \ [\eré\ﬂ\%étan penting lainnya. \ i \\g \ \ \\\\

N\ N\ N\
SN ST TS
a) Petu an wajib mengelompokkan \\

Suku rdasarkan akad syariah yang
digunakan.

b) Perusahaan harus mengungkapkan
antara lain:
(1) uraian tentang persyaratan utama
dalam penerbitan Sukuk, termasuk:

(a) ringkasan akad syariah dan
skema transaksisyariah yang
digunakan;

(b) Aset, manfaat, atau aktivitas
yang mendasari;

(c) nilai nominal;

(d) besaran imbalan (untuk Sukuk
ijarah);

(e) prinsip pembagian hasil usaha,
dasar bagi hasil, dan besaran
nisbah bagi hasil (untuk Sukuk
mudharabah);

\ \ Q rencana jadwal dan tata cara \
pembagian dan/atau

A\ LN
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pembayaran imbalan atau bagi
hasil;

(g) jangka waktu;
\ tujuan penerbitannya; dan
@i persyaratan penting lain;

gkat dan nama Perusahaan
eringkat Efek;

(3) bursa tempat Sukuk dicatatkan;
(4) jumlah bagian yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan;

(5) nama Wali Amanat dan keterkaitan
usaha dengan Perusahaan;

(6) jaminan dengan menunjuk pos-pos
yang berhubungan (jika ada);

(7) pembatasan yang dipersyaratkan
dalam Kontrak Perwaliamanatan; dan

(8) kejadian penting lainnya antara lain
kepatuhan Emiten atau Perusahaan
Publik dalam memenuhi persyaratan
dan kondisi Sukuk (misalnya
restrukturisasi Sukuk dan kondisi
default).

26) | Utang Subordinasi v
Yang harus diungkapkan antara lain:

(17
/7

a) reditur, sifat ikatan, jangka waktu, \ \

j nn& ta uang, dan kisaran suku bunga \k \k
aktual selama periode pelaporan

b) rolehannya; \Q N

c) persyaratan terkait dengan pelunasan
utang subordinasi;

d) kejadian penting lainnya antara lain
kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi utang (misalnya
restrukturisasi utang dan kondisi default);

e) pembatasan yang dipersyaratkan dalam
Kontrak Perwaliamanatan; dan

f)  persyaratan penting lainnya.

27) | Obligasi Konversi v
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) rincian mengenai jenis, nilai nominal dan
nilai tercatat, tanggal jatuh tempo, jadwal
pembayaran bunga, suku bunga, bursa
tempat obligasi konversi dicatatkan, dan
tujuan penerbitannya;

b) periode konversi dan persyaratan
konversi, antara lain meliputi rasio

on \, harga pelaksanaan, hak \ \
i sebelum jatuh tempo serta \k \k
p syar tannya dan penalti;
Menara Impenum Lt. 1 ite C \\ \\
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c) dampak dilusi apabila seluruh obligasi
dikonversikan, dengan memperhatikan
tingkat konversi atau harga pelaksanaan

exercise price) yang paling
e%ungkan dari sudut pandang
egang obligasi konversi;

bligasi yang telah dikonversikan

mpak dilusinya;

e) peringkat dan nama Perusahaan
Pemeringkat Efek;

f)  jumlah bagian yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan;

g) nama Wali Amanat dan keterkaitan usaha
dengan Perusahaan;

h) jaminan serta pembentukan dana untuk
pelunasan utang pokok obligasi dengan
menunjuk pos-pos yang berhubungan
(jika ada);

i)  kejadian penting lainnya antara lain
kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi
persyaratan dan kondisi utang (misalnya
restrukturisasi utang dan kondisi default);

j)  dalam hal Perusahaan menerbitkan
obligasi konversi tanpa melalui penawaran
umum, wajib diungkapkan tujuan
penerbitan dan nama pembeli;

d)

(17
/7

m) pe atan penting lainnya

k) on&:n Liabilitas dari obligasi konversj; \& \&
) \ kebe an fitur derivatif melekat; dan \
N \

C. Ekuitas\ \

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

1) | Modal Saham v Catatan 17
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) Bagi setiap jenis saham, antara lain:

(1) Rekonsiliasi jumlah saham beredar
pada awal dan akhir periode;

(2) Hak, keistimewaan, dan
pembatasan yang melekat pada
setiap jenis saham, termasuk
pembatasan atas dividen dan
pembayaran kembali atas modal;
dan

(3) Saham yang dicadangkan untuk

penerbitan dengan hak opsi dan
kontrak penjualan saham, termasuk

L L 1NN

o 5 h-
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b)  Penjelasan mengenai sifat dan tujuan
setiap pos cadangan dalam ekuitas;

c) Susunan pemegang saham dengan

m b\;}rngkapkan jumlah lembar saham
a sentase kepemilikan, yaitu:

1)Pemegang saham yang memiliki 5%
a perseratus) atau lebih;

(17
/7

(2) Nama direktur dan komisaris yang
memiliki saham; dan

(3) Pemegang saham lainnya;

d) Dalam hal terjadi perubahan

modalsaham dalam periode berjalan:

(1) Keputusan yang berhubungan
dengan perubahan modal saham
tersebut, seperti pengesahan
Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia, persetujuan dan/atau
pemberitahuan Menteri terkait, dan
keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS);

(2) Sumber peningkatan modal saham,
antara lain dari kapitalisasi agio,
saldo laba, penerbitan saham baru
dari Penawaran Umum dengan

\gVatau tanpa Hak Memesan Efek
lebih Dahulu (right issue dan
Jprivate placement), pelaksanaan

waran, serta konversi obligasi; dan

(17
/7

(3) Tujuan perubahan modal saham,
antara lain dalam rangka ekspansi,
penyelesaian pinjaman, atau
pemenuhan kecukupan modal;

e) Dalam hal hanya sebagian saham
Perusahaan yang dicatatkan di Bursa
Efek, agar disebutkan jumlah saham
yang dicatatkan dan yang tidak
dicatatkan pada Bursa Efek.

2) | Tambahan Modal Disetor (Additional Paid- v Catatan 20
in Capital)

Yang harus diungkapkan antara lain:
a) Rincian jumlah tambahan modal disetor;
b) Uraian sumber agio saham;

c) Rincian biaya emisi Efek ekuitas
berdasarkan penerbitan Efek ekuitas;

d) Uraian mengenai sifat dan asal selisih

\klj{rs ?ﬁs\modal disetor; \ \\\ \ \ \ \\\ \
AN\ AN AN
K S e
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e) Uraian mengenai sifat dan asal tambahan
modal disetor lainnya;

f) Pengungkapan untuk selisih nilai transaksi

d ngiﬁ'\titas sepengendali, antara lain:
1 a dan penjelasan tentang
entitas atau bisnis yang
berkombinasi;

Penjelasan mengenai hubungan
sepengendali dari entitas-entitas
yang bertransaksi dan bahwa
hubungan tersebut tidak bersifat
sementara;

(3) Tanggal efektif transaksi;

(4) Operasi atau kegiatan bisnis yang
telah diputuskan untuk dijual atau

dihentikan akibat kombinasi bisnis
tersebut;

(5) Kepemilikan entitas atau bisnis yang
dialihkan serta jenis dan jumlah
imbalan yang terjadi;

(6) Nilai tercatat bisnis yang
dikombinasikan atau dialihkan serta
selisih antara nilai tercatat tersebut
dengan jumlah imbalan yang
diserahkan atau diterima; dan

(7) Penyajian kembali laporan keuangan
m memberikan informasi antara

(17
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(2)

Ikhtisar angka-angka laporan
keuangan yang telah dilaporkan
sebelumnya untuk periode yang
disajikan kembali;

(b) Ikhtisar jumlah tercatat Aset
dan Liabilitas entitas atau bisnis
yang dikombinasikan;

(c) Dampak penyesuaian kebijakan
akuntansi; dan

(d) Ikhtisar angka-angka laporan

keuangan setelah disajikan
kembali.

(17
/7

3) | Selisih Transaksi dengan Pihak v Catatan 20
Nonpengendali

Yang harus diungkapkan antara lain :

a) Uraian transaksi perubahan kepemilikan
tanpa hilangnya Pengendalian yang
meliputi:

(1) Jenis transaksi dan perubahan

persentase kepemilikan;
(2)
3

entitas anak; dan \Q \Q
pihak yang bertransaksi; \ \ \ \ \

N
b5 h
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b) Perhitungan selisih transaksi perubahan
kepemilikan tanpa hilangnya
Pengendalian; dan

c) | Jumlgh, yang direalisasi ke laba rugi atas \Q \Q
pelep investasi pada saat hilangnya \
N il il

endalian.

4) Sahan}\I@suri e Catatan
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Latar belakang pembelian kembali
saham, pelepasan, atau pengurangan
modal disetor;

b) Tanggal atau periode perolehan serta
jumlah lembar dan nilai saham treasuri
yang diperoleh;

c) Tanggal dan jumlah saham treasuri yang
digunakan sebagai pengurangan modal
disetor;

d) Tanggal dan jumlah saham treasuri yang
dilepaskan kembali serta selisih antara
harga perolehan dengan harga pelepasan
saham treasuri; dan

e) Akumulasi jumlah lembar dan nilai saham
treasuri.

5) | saldo Laba v Catatan 20
Yang harus diungkapkan antara lain:
. . . \ \
a) la dan jumlah penyesuaian periode \k \k
ng (jika ada);
b) er an saldo laba pada periode \Q \

bersangkutan dan persetujuan RUPS
yang terkait; dan

c) Saldo laba yang ditentukan
penggunaannya, sifat, dan tujuan setiap
pos cadangan.

6) | Waran v
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) jenis waran dan harga pelaksanaan dari
masing-masing waran;

b) dasar penentuan Nilai Wajar waran;

c) nilai waran yang belum dan tidak
dilaksanakan (kadaluwarsa);

d) jumlah waran yang diterbitkan dan beredar
serta dampak dilusinya; dan

e) ikatan-ikatan yang terkait dengan
penerbitan waran.

7) | Pendapatan Komprehensif Lainnya v Catatan 21

Yang har, iungkapkan antara lain
ket rgnggkmengenai perubahan masing- \ \ \ \\\\
NS PR

\

ped
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masing komponen pendapatan komprehensif
lainnya.

T T T T
8) | Kepenti \a.[n Nonpengendali Halanan 4\&
Yang\ harus diungkapkan antara lain rincian
bagia ang saham nonpengendali atas
ekuitas ing-masing entitas anak yang tidak
dapat diatribusikan secara langsung atau tidak

langsung pada entitas induk.

/
(/7
/

d. Laba Rugi Komprehensif

1) | Pendapatan v Catatan 22

Yang harus diungkapkan antara lain :

a) Jumlah setiap kategori signifikan dari
pendapatan yang diakui selama periode,
termasuk pendapatan yang berasal dari:
(1) Penjualan barang;

(2) Penjualan jasa;

(3) Bunga;

(4) Royalti; dan/atau

(5) Dividen;

diungkapkan secara terpisah berdasarkan
pihak berelasi dan pihak ketiga;

yang melebihi 10% (sepuluh
perse s) dari pendapatan;

b) Rincian Jl\,lmlah dari kelompok produk/jasa \& \&
c) pihiak pembeli dan jumlah nilai \ N

d) Jumlah pendapatan yang berasal dari
pertukaran barang atau jasa yang
tercakup dalam setiap kategori signifikan
dari pendapatan (jika ada), yang
diungkapkan terpisah berdasarkan pihak
berelasi dan pihak ketiga;

e) Khusus untuk kontrak konstruksi,
diungkapkan antara lain:

(1) Pendapatan kontrak konstruksi:

(a) Jumlah pendapatan kontrak
yang diakui sebagai pendapatan
dalam periode berjalan;

(b) Metode yang digunakan untuk
menentukan pendapatan
kontrak yang diakui dalam
periode berjalan; dan

(c) Metode yang digunakan untuk

menentukan tahap penyelesaia \ \ \ \
\ \ kontrak; ’\ \ \

7>
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(2) Pekerjaan dalam proses
penyelesaian pada tanggal akhir
periode pelaporan:

\ \ Jumlah agregat biaya yang
terjadi dan laba/rugi yang
diakui sampai tanggal
X~ pelaporan;
Jumlah uang muka yang
diterima; dan
(c) Jumlah retensi;

(3) Jumlah tagihan dan utang bruto
kepada pemberi kerja, masing-masing
sebagai Aset dan Liabilitas;

f) Dalam hal Perusahaan memiliki transaksi
hubungan keagenan, diungkapkan secara
terpisah, antara lain:

(17
/7

(1) Penjualan biasa dan penjualan dari
hubungan keagenan;

(2) Pendapatan komisi yang diperoleh
Perusahaan sebagai agen dari
transaksi keagenan dengan
pendapatan lainnya; dan

(3) Perincian dari komponen pendapatan
neto yang diperoleh Perusahaan
sebagai prinsipal dari transaksi

@enan, yang antara lain terdiri
i:

a)™ Pendapatan bruto;
Retur/rabat/diskon terkait; dan
Total pendapatan neto.

(17
/7

2) | Khusus Industri yang Tarifnya Diatur oleh v
Regulator

Ketentuan Tarif

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Dasar ketentuan tarif;

b) Objek atau aktivitas yang dikenakan tarif;
c) Masa berlaku tarif;

d) Besaran tarif; dan

e) Perjanjian lain yang terkait.

3) | Khusus Industri pembiayaan v

Rincian jumlah berdasarkan kelompok
produk/jasa utama antara lain:

a) Pendapatan pembiayaan konsumen;
b) Pendapatan anjak piutang; dan
c) Pendapatan sewa.

4) :zers Kk\\u\snstri Rumah Sakit \\\& v \\\&
s

c@rl.
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Jasa pelayanan medis, jasa penunjang lainnya,
jasa dokter, rawat inap, rawat jalan dan
penunjang medis,

Rincian @nrang pendapatan, antara lain:
tit

(17
/7

5) | Khusus Industri Transportasi v

Rincian jumlah dari kelompok produk/jasa

utama antara lain:

a) Rincian pendapatan bersih jasa
transportasi;

b) Rincian pendapatan usaha dari jasa
penyewaan alat transportasi;

c) Rincian pendapatan usaha dari jasa
ekspedisi;

d) Rincian pendapatan usaha dari keagenan;
dan

e) Rincian pendapatan dipisahkan sesuai
dengan jenisnya armada (bus, taksi, feri,
tanker dan pesawat udara) dengan
ketentuan memisahkan atas dasar

‘k?pew'\lik\an armada tersebut.

pendapatan Usaha jasa interkoneksi, jasa
telekomuniKasi sendiri, jasa telekomunikasi
yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan
pihak lain.

| WA | L G
6) | Khus Industri Telekomunikasi \ AN\ v X
Rinci endapatan usaha antara lain \Q S

7) | Khusus Industri Asuransi: v
Pendapatan Premi

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
dan jumlah berdasarkan kelompok premi
bruto, premi reasuransi, dan penurunan
(kenaikan) premi yang belum merupakan
pendapatan untuk setiap jenis asuransi.

Catatan: menyesuaikan dengan PSAK yang
berlaku (PSAK 36 dan 62)

8) | Khusus Industri Jalan Tol: v
Pendapatan
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Penjualan meliputi rincian pendapatan jasa
tol sendiri, rincian pendapatan jasa lain,

dan 'r@n pendapatan kerjasama
o
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b) Jika perusahaan memiliki hak
penyelenggaraan sejumlah ruas jalan tol,
maka pendapatan usaha untuk setiap ruas

\War\\&l\‘tersebut harus diungkapkan. \

LA
.

Pendapatan-Bunga
Yang harus diungkapkan antara lain:

Pendapatan bunga, yang dapat terdiri dari dan
tidak terbatas pada :

a) Obligasi Pemerintah;

b) Kredit, dengan pengungkapan tambahan
untuk provisi dan komisi yang diakui;

c) Efek-efek; dan

d) Penempatan pada Bank Indonesia dan
Bank lain.

_ a§
9) | Khu u@strl Perbankan \§ v

10) | Beban Pokok Penjualan v Catatan 23
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) Untuk perusahaan manufaktur,
diungkapkan beban pokok produksi yang
dirinci:

(1) Biaya bahan baku;
(2) Biaya tenaga kerja; dan

k\% overhead
bah dan dikurangi saldo awal dan

ediaan;

b) Nama-pihak penjual dan nilai pembelian
yang melebihi 10% (sepuluh perseratus)
dari pendapatan; dan

c) Untuk industri jasa, diungkapkan beban
pokok berdasarkan pada jasa yang dijual.

(17
/7

11) | Khusus Industri Rumah Sakit v

Beban Departementalisasi/Beban
Operasional

Yang harus diungkapkan antara lain, rincian
beban departementalisasi:

a) Beban bahan;

b) Beban jasa pelayanan;

c) Beban pegawai;

d) Beban penyusutan sarana medis;
e) Beban pemeliharaan sarana;

f) Beban asuransi;

g) Beban langganan daya dan jasa;

h) | BFbE\n{\deresiasi. | (N

f—
=1
b

-

et
7
/7

12) Khl)ﬁt}ilin\d}lstri Asuransi: \ pa v

/i
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a) Beban Klaim Asuransi Kerugian

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
dan jumlah berdasarkan kelompok klaim

b utd<K laim reasuransi, dan kenaikan \Q \Q
(penu n) estimasi klaim retensi sendiri \
t

k@tiap jenis asuransi.

b) Beban Klaim Asuransi Jiwa v
Yang harus diungkapkan antara lain:
Rincian dan jumlah beban menurut jenis
klaim dan manfaat, diantaranya : klaim

jatuh tempo, klaim nilai tunai, dan klaim
kematian.

c) Komisi Neto

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
dan jumlah berdasarkan kelompok
pendapatan komisi dan beban komisi untuk
setiap jenis asuransi.

d) Hasil Investasi

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
dan jumlah menurut jenis investasi.

13) | Khusus Industri Perhotelan v
Beban Departementalisasi
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) incian jumlah unsur-unsur beban
Qh\ébentalisasi; \& \&
b) ji dan"beban pegawai lainnya; dan \
c) mlah unsur-unsur beban \Q S
en lainnya.
14) | Beban Usaha v Catatan 24

Yang harus diungkapkan rincian sifat beban
berdasarkan kategori fungsinya, yaitu antara
lain:

a) Beban penjualan;

b) Beban distribusi; dan

c) Beban umum dan administrasi.

15) | Khusus Industri Perbankan v
a) Beban Bunga

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jumlah beban bunga berdasarkan
kelompok produk/jasa utama.

b) Beban Provisi dan Komisi

Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jumlah beban beban provisi dan komisi

|
|

|bc;:rdzil‘s‘arl\(an kelompok produk/jasa utamal.

~

<
=l
welt
7

16 Kh&\sk\s i\h@stri Pembiayaan \
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BebanKerugian Penurunan Nilai

Yang harus diungkapkan antara lain jumlah
beban kerugian penurunan nilai untuk masing-

ma i \Plutang Pembiayaan Konsumen, \Q
h Piutang, dan Piutang Sewa \
ia

Pem

17) Penda an dan Beban Lainnya V\ Halama
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) rincian dan jumlah Pendapatan lainnya.
b) rincian dan jumlah Beban lainnya.
c) Untuk Biaya Keuangan, meliputi :
(1) biaya pinjaman meliputi:
(a) beban keuangan yang dihitung

dengan menggunakan metode
suku bunga efektif;

(b) beban keuangan dalam sewa
pembiayaan yang diakui sesuai
SAK yang berlaku; dan

(c) selisih kurs yang berasal dari
pinjaman dalam mata uang
asing sepanjang selisih kurs
tersebut diperlakukan sebagai
penyesuaian terhadap bunga;

(2) biaya keuangan lainnya yang terjadi
dari transaksi instrumen keuangan
Ih)uti:

( rugi penurunan nilai dari kuotasi

- atas investasi tersedia untuk
dijual;

(b) " rugi neto dari instrumen
keuangan yang diakui pada Nilai
Wajar melalui laba rugi; dan

(c) amortisasi premi/diskonto
kontrak berjangka yang
bertujuan untuk lindung nilai.

d) Untuk Bagian Laba Rugi dari Entitas
Asosiasi dan/atau Ventura Bersama
meliputi :

(1) bagian laba rugi dari masing-masing
entitas asosiasi dan/atau Ventura
Bersama yang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas; dan

(2) bagian laba rugi dari entitas asosiasi

dari operasi yang dihentikan, yang
diungkapkan secara terpisah.

(17
/7

18) | Khusus Industri Perbankan v
a) Beban Penyisihan Penurunan Nilai atas
Ny \ \
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Yang harus diungkapkan antara lain rincian
jumlah berdasarkan jenis aset keuangan.

eu ngan (Kerugian) dari kenaika
( els&nan) nilai surat-surat
erharga dan Obligasi Rekapitalisasi
tah

Yang s diungkapkan antara lain
rincian jumlah berdasarkan jenis.

b)

(17
/7

c) Keuntungan (Kerugian) Penjualan Surat-
surat Berharga dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah
Yang harus diungkapkan antara lain
rincian jumlah berdasarkan jenis.

19) | Pendapatan Komprehensif Lain v Catatan 21

Yang harus diungkapkan antara lain:

a) perubahan dalam surplus revaluasi Aset
Tetap maupun Aset Takberwujud;

b) keuntungan dan kerugian aktuarial atas
program manfaat pasti;

c) selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan;

d) keuntungan (kerugian) dari aset keuangan

t rsemntuk dijual; \& \&
ia ktif dari keuntungan dan
\Q \

e)
instrumen lindung nilai dalam
a lindung nilai arus kas; dan

bagian pendapatan komprehensif lain dari
entitas asosiasi dan/atau Ventura
Bersama.

20) | Pajak Penghasilan v Catatan 11a, 11b,
. . 1l1c
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) komponen beban (penghasilan) pajak
yang terdiri dari:

(1) beban (penghasilan) pajak kini;

(2) penyesuaian yang diakui pada
periode atas pajak kini yang berasal
dari periode lalu;

(3) jumlah beban (penghasilan) pajak
tangguhan yang berasal dari
perbedaan temporer dan
pembalikannya;

(4K{t|(mlah beban (penghasilan) pajak
P

\e\r:gguhan terkait dengan \& \&
ubahan tarif pajak atau

e o e WE
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penerapan peraturan perpajakan
yang baru;

(SK'U(nlah manfaat yang berasal dari
Qgi pajak yang tidak diakui
sebelumnya atau perbedaan
porer suatu periode lalu yang
igunakan untuk mengurangi beban
pajak kini dan beban pajak
tangguhan;

(6) beban pajak tangguhan yang
disebabkan oleh penurunan atau
pembalikan penurunan sebelumnya
atas aset pajak tangguhan; dan

(7) jumlah beban (penghasilan) terkait
dengan perubahan kebijakan
akuntansi dan kesalahan yang
diperhitungkan dalam laporan laba
rugi komprehensif, dikarenakan
tidak dapat diperlakukan secara
retrospektif;

b) agregat pajak kini dan pajak tangguhan
terkait dengan transaksi yang
dibebankan atau dikreditkan langsung ke
ekuitas;

ensif lain, kecuali untuk bagian
pe atan komprehensif lain dari
entitas asosiasi dan/atau Ventura
Bersama;

d) penjelasan hubungan antara beban
(penghasilan) pajak dan laba akuntansi
dalam satu atau kedua bentuk berikut
ini:

(1) rekonsiliasi antara beban
(penghasilan) pajak dan hasil
perkalian laba akuntansi dengan
tarif pajak yang berlaku, dengan
mengungkapkan dasar perhitungan
tarif pajak yang berlaku; atau

(2) rekonsiliasi antara tarif pajak efektif
rata-rata dan tarif pajak yang
berlaku, dengan mengungkapkan
dasar perhitungan tarif pajak yang
berlaku;

\
e) en&%an mengenai perubahan tarif
pajak yang berlaku dan perbandingan

\
c) un;&v\kzajak penghasilan terkait denga
setiap Komponen pendapatan

[

(17

(17
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dengan tarif pajak yang berlaku pada
periode akuntansi sebelumnya;

jumlah (dan batas waktu penggunaan,
ik:\f\\?‘\) perbedaan temporer yang

pat dikurangkan dan rugi pajak belum
nsasi yang tidak diakui sebagai

ajak tangguhan dalam laporan
keuangan;

f)

ik

g) jumlah agregat perbedaan temporer yang
terkait dengan investasi pada entitas
anak, cabang, entitas asosiasi, dan
bagian partisipasi dalam Ventura
Bersama atas liabilitas pajak tangguhan
yang belum diakui;

h)  rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban
pajak kini dengan cara sebagai berikut:

(1) laba sebelum pajak menurut
akuntansi;

(2) ditambah/dikurangi koreksi positif
atau negatif (dirinci); dan

(3) laba kena pajak;

i) perhitungan beban dan liabilitas pajak
kini dengan menerapkan tarif pajak
esﬁengan ketentuan perundang-

d n pajak yang berlaku;

i) e an bahwa laba kena pajak hasil
rekensiliasi menjadi dasar dalam
pengisian SPT Tahunan PPh Badan;

k)  setiap jenis perbedaan temporer dan
setiap jenis rugi pajak yang belum
dikompensasi:

(1) jumlah aset dan liabilitas pajak
tangguhan yang diakui pada laporan
posisi keuangan untuk periode
sajian; dan

(2) jumlah beban (penghasilan) pajak
tangguhan yang diakui dalam laba
rugi, apabila jumlah tersebut tidak
terlihat dari perubahan jumlah aset
atau liabilitas pajak tangguhan yang
diakui dalam laporan posisi
keuangan;

1) beban pajak terkait dengan operasi yang
dihentikan:

(1) keuntungan atau kerugian atas

g"\ghentian; dan
) a rugi dari kegiatan normal atas

>qperasi yang dihentikan selama

[
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periode, bersama dengan jumlah
terkait untuk setiap periode sajian;

m) jumlah konsekuensi pajak penghasilan

tak&ien kepada pemegang saham
ru an yang diusulkan atau

i kan sebelum Laporan Keuangan

si untuk Terbit namun tidak

diakui sebagai Liabilitas dalam laporan
keuangan;

n) uraian jumlah perubahan pada jumlah
pengakuan untuk aset pajak tangguhan
praakuisisi apabila Perusahaan adalah
pihak pengakuisisi dalam suatu
kombinasi bisnis;

0) peristiwa atau perubahan keadaan yang
menyebabkan manfaat pajak tangguhan
wajib diakui apabila manfaat pajak
tangguhan yang diperoleh dari
kombinasi bisnis tidak diakui pada
tanggal akuisisi tetapi diakui setelah
tanggal akuisisi; dan

p) jumlah aset pajak tangguhan dan alasan
atau bukti yang mendukung pengakuan
atas aset pajak tangguhan, apabila:

1) @ggunaan aset pajak tangguhan
gantung pada kondisi laba kena
ajak mendatang lebih besar dari
a pembalikan perbedaan
porer kena pajak yang telah

ada; dan

(2) entitas mengalami kerugian pada
periode kini atau periode
sebelumnya yang mengakibatkan
diakuinya aset pajak tangguhan
terkait.

[

(17

(17

[
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Laba (Rugi) per Saham Dasar dan Dilusian
Yang harus diungkapkan antara lain :

a) jumlah yang digunakan sebagai pembilang
dalam penghitungan laba per saham dasar
dan dilusian, dan rekonsiliasi jumlah
tersebut terhadap laba atau rugi yang dapat
diatribusikan kepada entitas induk untuk
periode tersebut. Rekonsiliasi tersebut
mencakup dampak individual dari setiap
jenis instrumen yang mempengaruhi laba
per saham;

Catatan 19
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penghitungan laba per saham dasar dan
dilusian, dan rekonsiliasi penyebut tersebut.
Rekonsiliasi tersebut mencakup dampak

ruhi laba per saham;

|\dari setiap jenis instrumen yan&
c) i (termasuk saham yang dapat
an secara kontinjen) yang
berpotensi mendilusi laba per saham dasar
di masa depan, namun tidak dimasukkan
dalam penghitungan laba per saham
dilusian karena instrumen tersebut bersifat
antidilutif untuk periode sajian;

(17
/7

d) penjelasan transaksi saham biasa atau
transaksi instrumen berpotensi saham
biasa, selain yang dihitung sesuai dengan
SAK yang berlaku, yang terjadi setelah
periode pelaporan dan akan secara
signifikan mengubah jumlah saham biasa
atau instrumen berpotensi saham biasa
yang beredar pada akhir periode tersebut
seandainya transaksi dimaksud terjadi
sebelum akhir periode pelaporan; dan

e) laba per saham dasar dan dilusian untuk
operasi yang dihentikan.

\
22) | Tr kk\\&'hak Berelasi

Yang, h uﬂungkapkan antara lain:

a) kapan mengenai transaksi atau
saldo ngan pihak berelasi, yang
jumlahnya:

(1) lebih dari Rp 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) untuk transaksi
dengan orang atau anggota
keluarga terdekat; dan/atau

(2) lebih dari 0,5% (nol koma lima
perseratus) dari modal disetor
untuk transaksi dengan entitas
berelasi.

(17
/7

b) terkait dengan transaksi dengan orang
atau anggota keluarga terdekat meliputi
nama, sifat dan hubungan dengan pihak
berelasi serta informasi tentang transaksi
dan saldo dengan pihak dimaksud;

c) terkait dengan transaksi dengan entitas
berelasi meliputi sifat dan hubungan

n\plhak pihak berelasi serta \ \
\ fokmasi mengenai transaksi dan saldo,\\\k \\\k

masuk komitmen, yang diperlukan
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untuk memahami potensi dampak
hubungan tersebut dalam laporan
keuangan, paling kurang:

dapatan dan beban terkait;

(2) ~jumlah saldo beserta persentasenya
terhadap total Aset atau Liabilitas,
termasuk komitmen, dan:

(a) persyaratan dan ketentuannya,
termasuk apakah terdapat
jaminan, dan sifat imbalan
yang akan diberikan, untuk
penyelesaian; dan

(b) rincian garansi yang diberikan
atau diterima;

(3) jumlah cadangan kerugian
penurunan nilai, beban cadangan
kerugian penurunan nilai secara
individual dan kolektif, dan
penghapusan piutang terkait
dengan jumlah saldo piutang usaha
dan piutang pihak berelasi non-
usaha; dan

angan kerugian penurunan nilai
\&a dilakukan pembentukan;

d p ungkapan yang disyaratkan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a)
dan b) dilakukan secara terpisah untuk
masing-masing kategori berikut:

(1) entitas induk;

(2) entitas dengan pengendalian
bersama atau Pengaruh Signifikan
terhadap entitas;

(3) entitas anak;
(4) entitas asosiasi;

(5) Ventura Bersama dimana entitas
merupakan venturer;

(6) personil manajemen kunci dari
entitas pelapor atau entitas
induknya; dan

(7) pihak-pihak berelasi lainnya.
e) seluruh kompensasi yang diberikan

lo k direksi, komisaris, pemegang

1)\\@3Iah transaksi beserta
persentasenya terhadap total

4)\ |\ alasan dan dasar pembentukan \

[

(17

(17

\&p‘ﬁ\nasing-masing anggota atau \ A \&

[
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saham utama yang juga sebagai
karyawan, dan manajemen kunci lainnya
untuk masing-masing kategori berikut:

1)\&\2alan kerja jangka pendek;

( imbalan pascakerija;
alan kerja jangka panjang
innya;
(4) pesangon pemutusan kontrak kerja;
dan

(5) pembayaran berbasis saham.
f)  untuk entitas berelasi dengan pemerintah

(1) nama entitas berelasi dengan
pemerintah dan sifat hubungannya
dengan Perusahaan;

(2) sifat dan jumlah setiap transaksi
yang secara individual signifikan;
dan

(3) untuk transaksi lainnya yang secara
kolektif, tetapi tidak secara
individual, signifikan, indikasi secara
kuantitatif atau kualitatif atas

[

(17

[

=

L1 \\{uanya transaksi tersebut. 1 LA\ L1 WA
23) | As n\&bilitas dalam Mata Uang AsinA\ % \\
a) Matawang asing yang dimaksud adalah \Q S\

m uang selain mata uang fungsional.
b) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) rincian aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing serta
ekuivalennya dalam mata uang
fungsional;

(2) posisi neto dari aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing;

(3) rincian kontrak valuta berjangka dan
ekuivalen dalam mata uang
fungsional;

(4) jumlah selisih kurs yang diakui dalam
laba rugi, kecuali untuk selisih kurs
yang timbul pada instrumen
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi; dan

(5) selisih kurs neto diakui dalam
pendapatan komprehensif lain dan
diakumulasikan dalam komponen
ekuitas yang terpisah, serta

W\

xi‘ﬁmsiliasi selisih kurs tersebut pad
| dan akhir periode.

AN
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24) | Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan v
Yang harus diungkapkan antara lain :

a) | untuk setiap rugi penurunan nilai yang
diak au dibalik selama periode tertent&\

ntuk suatu aset individual, termasuk
odhwritlatau suatu unit penghasil kas:
ristiwa dan kondisi yang
mengindikasikan pengakuan atau
pembalikan rugi penurunan nilai;

(17
/7

(1)

(2) jumlah rugi penurunan nilai yang
diakui dalam laba rugi selama periode
tersebut dan unsur laporan laba rugi
komprehensif yang didalamnya
tercakup rugi penurunan nilai;

(3) jumlah pembalikan rugi penurunan
nilai yang diakui dalam laba rugi
selama periode tersebut dan unsur
laporan laba rugi komprehensif yang
di dalamnya tercakup rugi penurunan
nilai yang dibalik;

(4) goodwill yang telah diakui rugi
penurunan nilainya;

(5) jumlah rugi penurunan nilai atas aset
i valuasian yang diakui dalam
\Q%)apatan komprehensif lain selam

eriode tersebut; dan K

(6] ah pembalikan rugi penurunan

nitai-atas aset revaluasian yang diakui

dalam pendapatan komprehensif lain
selama periode tersebut.

(17
/7

b) Pengungkapan sebagaimana dimaksud
dalam angka (1) dilakukan untuk setiap
kelompok aset.

25) | Perubahan Estimasi Akuntansi, Perubahan v
Kebijakan Akuntansi, dan Kesalahan
Periode Lalu
a) Perubahan Estimasi Akuntansi
Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) sifat dan alasan perubahan estimasi
akuntansi;

(2) jumlah perubahan estimasi yang
berdampak pada periode berjalan;
dan

(3) perkiraan dampak estimasi pada
periode mendatang. Dalam hal

\ @rsebut harus diungkapkan.

\ ulnlah dampak pada periode \Q \Q
ndatang tidak praktis, fakta \
Menara Imperium Mte C \\ \\
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b) Perubahan Kebijakan Akuntansi
Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) Qfat dari perubahan kebijakan

\\k:mtansi;
alasan penerapan kebijakan
akuntansi baru memberikan
i

nformasi yang andal dan relevan;

(17

(

(3) jumlah penyesuaian untuk periode
berjalan dan setiap periode lalu
sajian:

(a) setiap pos laporan keuangan
yang terpengaruh; dan

(b) laba per saham dasar dan
dilusian;

(4) jumlah penyesuaian yang terkait
dengan periode-periode sebelum
periode yang disajikan. Dalam hal
tidak praktis dilakukan, maka
diungkapkan alasannya; dan

(5) keadaan yang membuat penerapan
retrospektif tidak praktis untuk
suatu periode tertentu atau untuk
periode-periode sebelum periode-
periode tersebut disajikan dan
tanggal dimulainya perubahan
kebijakan akuntansi.

es&%ﬁan Periode Lalu

ng harus diungkapkan antara lain :
t dari kesalahan periode lalu;

lah koreksi untuk setiap periode
sajian:
(a) bagi setiap pos laporan
keuangan; dan
(b) laba per saham dasar dan
dilusian;

(3) jumlah koreksi pada awal periode
sajian paling awal; dan

(4) keadaan yang membuat penerapan
retrospketif tidak praktis dilakukan
dan penjelasan mengenai cara dan
waktu dilakukannya koreksi apabila
penyajian kembali retrospektif tidak
praktis.

c)

(17

[

=

=

26) | Kombinasi Bisnis v
a) Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal
sebagai berikut untuk setiap kombinasi

bisnis yang terjadi selama periode

| PEIARREER, vaitu: L LW
X X X
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1) nama dan penjelasan tentang pihak
yang diakuisisi;
(2) tapggal akuisisi;
( \ iaya terkait akuisisi, di luar biaya
penerbitan Efek utang dan Efek
itas, periode berjalan, dan
mulasinya untuk masing-masing
kombinasi bisnis;

(17
/7

4) persentase kepentingan ekuitas
berhak suara yang diperoleh;

(5) alasan utama untuk kombinasi
bisnis dan penjelasan tentang cara
pihak pengakuisisi memperoleh
Pengendalian atas pihak yang
diakuisisi;

(6) penjelasan kualitatif tentang faktor
yang membentuk goodwill yang
diakui;

(7) Nilai Wajar pada saat tanggal
akuisisi atas total imbalan yang
dialihkan dan Nilai Wajar tanggal
akuisisi untuk setiap kelompok
utama imbalan;

(8) \ esepakatan imbalan kontinjensi
aset indemnifikasi:
jumlah yang diakui pada
)

tanggal akuisisi;
(b

penjelasan tentang
kesepakatan dan dasar
penentuan jumlah
pembayaran; dan

(c) estimasi kisaran hasil (tidak
didiskonto) atau, jika apabila
kisaran tidak dapat
diestimasikan maka fakta dan
alasan mengapa kisaran
tersebut tidak dapat
diestimasikan. Dalam hal
jumlah maksimum
pembayaran tidak terbatas,
maka pihak pengakuisisi
mengungkapkan fakta
tersebut;

(9) Perusahaan harus mengungkapkan
piutang yang diperoleh
berdasarkan kelompok utama

(17
/7

iutang, misalnya pinjaman yang Q Q
\ \ \\&verikan, sewa pembiayaan \K \ \ \K
\
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\\@ jumlah piutang bruto
kontraktual; dan
estimasi terbaik pada tanggal

(10)

(11)

(12)

(13)

langsung, dan kelompok piutang
lain, yaitu sebagai berikut:

(aQ Nilai Wajar piutang;

akuisisi atas jumlah arus kas
kontraktual yang diperkirakan
tidak tertagih;

jumlah yang diakui pada tanggal
akuisisi untuk setiap kelompok
utama Aset yang diperoleh dan
Liabilitas yang diambil alih;

setiap liabilitas kontinjensi yang
diakui pada Nilai Wajar:

(a) uraian mengenai karakteristik
kewajiban dan perkiraan saat
arus keluar sumber daya
ekonomi terjadi;

(b) indikasi ketidakpastian saat
atau jumlah arus keluar
tersebut. Dalam hal
diperlukan, Perusahaan harus
mengungkapkan asumsi utama
yang mendasari prakiraan

\ \ peristiwa masa depan; dan

%ﬁ jumlah estimasi penggantian

ol yang akan diterima dengan
menyebutkan jumlah Aset
yang telah diakui untuk
estimasi penggantian tersebut;

dalam hal liabilitas kontinjensi tidak

diakui karena Nilai Wajarnya tidak

dapat diukur secara andal, maka

pihak pengakuisisi mengungkapkan:

(a) informasi sebagaimana
dimaksud dalam angka 33
huruf b) angka (4) terkait
perikatan dan kontijensi; dan

(b) alasan Liabilitas tidak dapat
diukur secara andal;

dalam hal pembelian dengan

diskon:

(@) jumlah keuntungan yang
diakui dan pos dalam laporan
laba rugi komprehensif dimana

keuntungan tersebut diakui;

dan
11l

|~

/
(17

[
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(b) penjelasan tentang alasan
transaksi tersebut
menghasilkan keuntungan;

(14) \ \'setiap kombinasi bisnis dimana
\imak pengakuisisi memiliki kurang
\@ri 100% (seratus perseratus)

i kepentingan ekuitas pihak yang
kuisisi pada tanggal akuisisi:

(a) jumlah dari kepentingan
nonpengendali pada pihak
yang diakuisisi, yang diakui
pada tanggal akuisisi dan
dasar pengukurannya; dan

(b) teknik penilaian dan input
model utama yang digunakan
dalam penentuan nilai
tersebut, untuk setiap
kepentingan nonpengendali
pada pihak yang diakuisisi
yang diukur pada Nilai Wajar;

(15) dalam hal suatu kombinasi bisnis
yang dilakukan secara bertahap:

(@) Nilai Wajar pada tanggal
akuisisi atas kepentingan
ekuitas pihak yang diakuisisi
yang dimiliki oleh pihak

\& pengakuisisi segera sebelum
tanggal akuisisi; dan

\Q) jumlah keuntungan atau
kerugian yang diakui sebagai
hasil dari pengukuran kembali
Nilai Wajar dari kepentingan
ekuitas pada pihak yang
diakuisisi yang dimiliki oleh
pihak pengakuisisi sebelum
kombinasi bisnis dan pos
dalam laporan laba rugi
komprehensif untuk mengakui
keuntungan atau kerugian
tersebut;

(16) Informasi sebagai berikut:

(a) jumlah pendapatan dan laba
atau rugi dari pihak yang
diakuisisi sejak tanggal akuisisi
yang dimasukkan dalam
laporan laba rugi komprehensif
pada periode pelaporan; dan

(b) pendapatan dan laba atau rugi
dari entitas hasil
penggabungan untuk periode

kombinasi bisnis yang terjadi

[

(17

(17
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selama tahun berjalan telah
diperhitungkan sejak awal
periode pelaporan.
b) |Térhadap kombinasi bisnis yang terjadi
ip de sekarang dan periode
nya, Perusahaan yang menjadi
pengakuisisi wajib mengungkapkan
informasi-berikut untuk setiap kombinasi
bisnis yang material atau secara kolektif
material:

(17
/7

(1) dalam hal akuntansi awal untuk
kombinasi bisnis belum selesai
untuk Aset, Liabilitas, kepentingan
nonpengendali tertentu atau jenis
imbalan dan jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan kombinasi
bisnis sehingga ditentukan hanya
bersifat penyisihan, maka
diungkapkan:

(a) alasan akuntansi awal untuk
kombinasi bisnis belum
selesai;

(b) Aset, Liabilitas, kepentingan
ekuitas atau jenis imbalan
yang akuntansi awalnya belum
selesai; dan

\Q sifat dan jumlah dari setiap
penyesuaian periode
S pengukuran yang diakui
selama periode pelaporan
(2) iap periode pelaporan setelah
tanggal akuisisi sampai dengan
Perusahaan mendapatkan, menjual
atau kehilangan hak atas aset
imbalan kontinjensi, atau sampai
dengan Perusahaan menyelesaikan
liabilitas imbalan kontinjensi atau
liabilitas tersebut dibatalkan atau
lewat waktu, maka diungkapkan:

(a) setiap perubahan dalam
jumlah yang diakui, termasuk
setiap perbedaan yang timbul
selama penyelesaian;

(b) setiap perubahan dalam
kisaran hasil (tidak didiskonto)
dan alasan perubahan
tersebut; dan

(c) teknik penilaian dan input
model utama yang digunakan
untuk mengukur imbalan

(17
/7

\\ \\\Q kontinjensi; \ \\\Q \\ \\\Q
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(3) liabilitas kontinjensi yang diakui
dalam kombinasi bisnis, jika ada;

(4) rekonsiliasi atas nilai tercatat
\\{Z’odwill pada awal dan akhir
\9\ iode pelaporan;
\ju\mlah dan penjelasan dari setiap
ntungan atau kerugianyang
iakui pada periode pelaporan yang:
(a) terkait dengan aset
teridentifikasi yang diperoleh
atau liabilitas yang diambil-alih
dalam kombinasi bisnis pada
periode pelaporan berjalan

atau periode pelaporan
sebelumnya; dan

(b) ukuran, sifat, atau kejadian
relevan yang diungkapkan
untuk memahami laporan
keuangan Perusahaan hasil
penggabungan;

c) pernyataan kesesuaian dengan peraturan

Bapepam dan LK dalam pelaksanaan
transaksi kombinasi bisnis; dan

d) Perusahaan harus mengungkapkan hal-hal
berikut secara keseluruhan, sehubungan
dengan perolehan atas entitas anak dan

unit liisnis lainnya selama suatu periode:

(1 mlah harga yang dibayarkan;

) bagian dari harga yang merupakan
dan Setara Kas;

lah Kas dan Setara Kas pada
entitas anak atau bisnis lainnya
apabila Pengendalian diperoleh; dan

(4) jumlah aset dan liabilitas selain Kas
dan Setara Kas pada entitas anak
atau bisnis lainnya apabila
Pengendalian diperoleh,
diikhtisarkan berdasarkan kategori
utamanya.

[

(17

(17

[

=
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27)

Segmen Operasi
Yang harus diungkapkan antara lain :
a) pengungkapan pada level segmen;
(1) informasi umum, yang terdiri dari:
(a) faktor-faktor yang digunakan
oleh manajemen untuk
mengidentifikasi segmen
dilaporkan; dan

). jenis produk dan jasa yang
\ . ]
\\\ menghasilkan pendapatan dari

setiap segmen dilaporkan;

NG
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(2) informasi mengenai laba atau rugi
segmen, termasuk pendapatan dan
beban tertentu, aset segmen, dan

segmen, ukuran laba atau rugi
segmen dilaporkan, aset segmen,
liabilitas segmen, dan unsur segmen
material lainnya terhadap jumlah
yang terkait dalam laporan keuangan
Perusahaan;

b) pengungkapan pada level entitas
(1) Informasi produk dan jasa

Pendapatan dari pelanggan eksternal
untuk setiap produk dan jasa atau
setiap kelompok produk dan jasa
yang serupa.

(2) Informasi wilayah geografis

(@) Pendapatan dari pelanggan
eksternal yang diatribusikan
kepada:

i. negara domisili Perusahaan;

\ ii. semua negara asing secara
total dimana Perusahaan
memperoleh pendapatan.
Dalam hal pendapatan dari
suatu negara asing secara
individual jumlahnya
material, pendapatan
tersebut diungkapkan secara
terpisah, termasuk dasar
pengatribusian
pendapatannya kepada
negara tersebut secara
individual.

(b) Aset tidak lancar selain
instrumen keuangan, aset pajak
yang ditangguhkan, aset
imbalan pascakerja, dan hak
yang terjadi akibat kontrak
asuransi yang berlokasi di:

i. negara domisili Perusahaan;

\g ilitas segmen dari segmen \&
ilaporkan, serta dasar

ukurannya; N
(3) onsiliasi dari total pendapatan \\
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ii. semua negara asing secara
total dimana Perusahaan
memiliki aset. Dalam hal aset

\& dari suatu negara asing
secara individual jumlahnya

3~ Mmaterial, maka aset
tersebut diungkapkan secara
terpisah.

(3) Informasi pelanggan utama

Dalam hal pendapatan dari transaksi

dengan pelanggan eksternal tunggal

mencapai 10% (sepuluh perseratus)

atau lebih dari pendapatan

konsolidasi, Perusahaan harus
mengungkapkan:

(a) fakta;

(b) total pendapatan dari setiap
pelanggan; dan

(c) identitas segmen yang

melaporkan pendapatan
tersebut.

[
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Operasi yang Dihentikan
a) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1 raian tentang alasan operasi
%entikan;

uraian fakta dan keadaan dari

jualan, atau yang mengarah
kepada pelepasan yang diharapkan,
cara, dan waktu pelepasan dari
aset dan liabilitas operasi yang
dihentikan; dan

(3) pengaruh dari operasi yang
dihentikan terhadap segmen yang
dilaporkan dari aset tidak lancar
atau kelompok lepasan disajikan
sesuai SAK yang berlaku.

b) Yang harus diungkapkan atas informasi
terkait dengan laba (rugi) operasi yang
dihentikan, antara lain:

(1) analisa atas jumlah tunggal yang
disajikan dalam laporan laba rugi
komprehensif meliputi:

(a) pendapatan, beban, dan laba
atau rugi sebelum pajak dari
operasi yang dihentikan dan
beban pajak penghasilan yang
terkait; dan

(17

\@) laba atau rugi yang diakui
dalam pengukuran ke Nilai
N
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untuk menjual atau pelepasan
aset atau kelompok lepasan
yang terkait dengan operasi
\ yang dihentikan dan beban
\k pajak penghasilan yang
terkait;
) s kas neto yang dapat
iatribusikan pada aktivitas operasi,

investasi dan pendanaan dari
operasi yang dihentikan; dan

(3) jumlah penghasilan dari operasi
yang dilanjutkan dan operasi yang
dihentikan yang dapat diatribusikan
pada pemilik entitas induk.

(17
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29) | Instrumen Derivatif selain Derivatif v
Melekat

a) Perusahaan wajib mengelompokkan
instrumen derivatif sesuai dengan
tujuannya, yaitu untuk lindung nilai atau
tujuan lainnya (non lindung nilai), seperti
untuk tujuan spekulasi;

b) Perusahaan yang memiliki atau
menerbitkan instrumen derivatif wajib
mengungkapkan untuk setiap kontrak
instrumen derivatif dalam kelompok
klasifikasi lindung nilai dan kelompok non

lindung nilai:
1) \fga\kikat dan sifat dari transaksi, \& \&
upa transaksi berjangka dalam
Jbentuk valuta, bunga, komoditas i N
u lain-lain; \\
(2) pihak lawan transaksi

(counterparties);
(3) tanggal jatuh tempo;

(4) nilai keseluruhan kontrak dan Nilai
Wajar pada tanggal laporan posisi
keuangan;

(5) beban atau Pendapatan pada
periode pelaporan;

(6) pos Aset dan/atau Liabilitas yang
dilindung nilai; dan

(7) persyaratan penting lainnya.

c) Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) Hal-hal yang diperlukan untuk
memahami tujuan transaksi
derivatif dan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut;

(2) Kebijakan manajemen risiko untuk
setiap klasifikasi lindung nilai,
ermasuk penjelasan mengenai Aset Q Q

/atau Liabilitas dan jenis \\ \\
\t

ransaksi yang dilindung nilai; dan
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(3) Bagi instrumen yang tidak
dimaksudkan sebagai suatu lindung
nilai, disebutkan tujuannya.

[

a) Nilai Wajar setiap kelompok Aset dan
Liabilitas tersebut dengan cara yang
memungkinkan untuk dapat
diperbandingkan dengan nilai tercatat
dalam laporan posisi keuangan; dan

b) hierarki, metode, dan asumsi signifikan

yang digunakan dalam menentukan Nilai
Wajar aset keuangan dan liabilitas

30) | Nilai '%tnstrumen Keuangan \\\g Catata 2&&
Yang_harus diungkapkan untuk setiap
kelompo t keuangan dan liabilitas S o
keuangan_ antara lain: \\

Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jumlah agregat dari liabilitas kontinjensi
dengan jumlah liabilitas kontinjensi
lainnya secara terpisah;

b) jumlah agregat dari komitmen modal
terkait dengan bagian partisipasinya
dalam Ventura Bersama secara
terpisah dari komitmen lainnya;

c) daftar dan penjelasan bagian partisipasi
dalam Ventura Bersama yang signifikan
dan bagian partisipasi kepemilikan

\\f\é@)engendalian bersama entitas; \\\&

an

keuangan.
31) | Dividen v
Yang harus diungkapkan antara lain:
a) jumlah dividen dan dividen per saham
yang telah dideklarasikan dan dibayarkan
sebagai distribusi kepada pemilik pada
periode pelaporan;
b) jumlah utang dividen untuk:
(1) periode pelaporan, dan L L
(2) pekiede sebelumnya; \k \k
c) ividen dan dividen per saham
ulkan atau dideklarasikan setelah \ \
elaporan tetapi sebelum tanggal \\
penyelesaian laporan keuangan dan tidak
diakui sebagai Liabilitas kepada pemilik
pada akhir periode pelaporan; dan
d) jumlah dividen preferen kumulatif yang
tidak diakui.
32) | Bagian Partisipasi dalam Ventura Bersama v

WK
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d) dalam hal Ventura Bersama diakui
dalam pengendalian bersama entitas,
agar ditambahkan pengungkapan
tar‘Qﬁan tentang:

( tode yang digunakan untuk
ngakui bagian partisipasinya;
an

(17
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(2) jumlah agregat setiap aset lancar,
aset tidak lancar, liabilitas jangka
pendek, liabilitas jangka panjang,
penghasilan dan beban yang terkait
dengan bagian partisipasinya dalam
Ventura Bersama.

Perikatan dan Kontinjensi v
a) Perikatan

Yang harus diungkapkan antara lain :

(1) perikatan yang meliputi:

(a) perjanjian sewa, keagenan dan
distribusi, bantuan manajemen
dan teknis, royalti, dan lisensi,
diungkapkan:

i. pihak-pihak yang terkait
dalam perjanjian;

\ ii.  periode berlakunya
\k perikatan; \
o P

33

~

iii. dasar penentuan
kompensasi dan denda;

iv. jumlah beban atau
pendapatan pada periode
pelaporan; dan

v. pembatasan-pembatasan
lainnya;

(b) kontrak atau perjanjian yang
memerlukan penggunaan dana
di masa yang akan datang,
seperti: pembangunan pabrik,
perjanjian pembelian, ikatan
untuk investasi, diungkapkan:
i. pihak-pihak yang terkait
dalam perjanjian;

ii. periode berlakunya
perikatan;

iii. nilai keseluruhan, mata
uang, dan bagian yang telah
direalisasi; dan

(17
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iv. sanksi-sanksi;

\(K E;isaaj::minan atau garansi, \ \& \ \ \&
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(@) pihak-pihak yang dijamin dan
yang menerima jaminan, yang
dipisahkan antara pihak berelasi

Q latar belakang dikeluarkannya
jaminan;
periode berlakunya jaminan;
dan

(d) nilai jaminan;

(3) fasilitas kredit yang belum digunakan,
misalnya fasilitas L/C, cerukan bank;
dan

(4) uraian mengenai sifat, jenis, jumlah
dan batasan-batasannya.

b) Kontinjensi
Yang harus diungkapkan antara lain :
(1) perkara atau sengketa hukum,
diungkapkan:
(a) pihak-pihak yang terkait;
(b) jumlah yang diperkarakan;

(c) latar belakang, isi dan status
perkaradan pendapat hukum
(legal opinion); dan

be\rdampak terhadap Perusahaan,

isalnya masalah lingkungan hidup,
kapkan uraian singkat tentang
peraturan dan estimasi dampak
keuangannya;

(3) kemungkinan liabilitas pajak
tambahan:

(a) jenis ketetapan atau tagihan
pajak, jenis pajak, tahun pajak
serta jumlah pokok dan denda
atau bunganya; dan

(b) sikap Perusahaan terhadap
ketetapan atau tagihan pajak
(keberatan atau banding);

(4) peristiwa kontinjensi lainnya, yang
diungkapkan antara lain:

(a) karakteristik aset atau liabilitas
kontinjensi;

(b) estimasi dari dampak
keuangannya;

\ \ \indikasi tentang ketidakpastian&
yang terkait dengan jumlah ata

\ dan pihak ketiga untuk pihak
\K yang dijamin; \

)\ dampak keuangan;
(2 \( turan Pemerintah yang \

[
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waktu arus keluar sumber daya;
dan

(d) kemungkinan penggantian oleh

| |\ pihak ketiga. LA LA

34) | Kh u\%}\}:stri Perkebunan v Q
Perkebu Inti Rakyat dan Plasma \

Yang harus-diungkapkan antara lain:

a) Isi perjanjian kerjasama IR/Plasma;

b) Pihak-pihak yang terkait dalam kerjasama;

c) Lokasi aset dan jangka waktu pengelolaan;

d) Hak dan liabilitas dari masing-masing pihak
dalam kerjasama;

e) Ketentuan tentang perbahan perjanjian
kerjasama; dan

f) Isi perubahan perjanjian, jika ada.

(7

35) | Manajemen Risiko Keuangan v Catatan 27

a) Perusahaan harus mengungkapkan
informasi yang memungkinkan para
pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi sifat dan luas risiko yang
timbul dari instrumen keuangan, serta
kebijakan dalam pengelolaan risiko,
termasuk, namun tidak terbatas pada
risiko sebagai berikut:

(1 'k\o kredit, antara lain ikhtisar
anafisis umur aset keuangan yang
um jatuh tempo atau tidak
meéngalami penurunan nilai dan yang
lewat jatuh tempo pada akhir periode
pelaporan tetapi tidak mengalami
penurunan nilai;

(2) risiko likuiditas, antara lain:

(a) analisis jatuh tempo untuk
liabilitas keuangan derivatif dan
nonderivatif yang menunjukkan
sisa jatuh tempo kontraktual
yang bertujuan untuk
pemahaman terhadap periode
arus kas; dan

(b) deskripsi mengenai cara
Perusahaan mengelola risiko
likuiditas;

(3) risiko pasar, antara lain analisis
sensitivitas untuk setiap jenis risiko
pasar dimana entitas terdampak pada
akhir periode pelaporan, yang
menunjukkan dampak perubahan

(17
/7

fugi dan ekuitas; dan

da variabel risiko yang relevan \Q \Q
tanggal tersebut terhadap laba \
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(4) risiko lainnya yang dimiliki oleh
Perusahaan.
b) Pengungkapan sebagaimana dimaksud
uruf a) terdiri dari pengungkapan
if>dan pengungkapan kuantitatif
etiap jenis risiko yang timbul dari
keuangan.

[

17

[

N\

36)

Khusus Industri Perbankan
a) Rasio Kecukupan Modal (Capital
Adequacy Ratio)
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian perhitungan dan jumlah rasio
kecukupan modal pada tanggal
laporan posisi keuangan;
(2) Posisi CAR minimum berdasarkan
peraturan Bank Indonesia; dan
(3) Aspek khusus yang mendasari
perhitungan CAR.

b) Posisi Devisa Neto
Yang harus diungkapkan antara lain:
(1) Rincian perhitungan dan posisi devisa
neto menurut jenis mata uang pada
tangigal laporan posisi keuangan;

( \%@%}si devisa neto maksimum

erdasarkan peraturan Bank
nesia;
(3) ASpek khusus yang mendasari
perhitungan posisi devisa neto.

c) Jaminan Pemerintah terhadap Liabilitas
Pembayaran Bank Umum

Yang harus diungkapkan antara lain dasar
hukum yang melandasi jaminan atas dana
pihak ketiga di bank.

d) Aktivitas Fiduciary
Yang harus diungkapkan antara lain uraian
masing-masing aktivitas fiduciaryyang
meliputi jasa kustodian, wali amanat,
pengelolaan investasi dan reksadana.

(17

=

37)

Kuasi-Reorganisasi

Yang harus diungkapkan antara lain uraian
mengenai kegiatan kuasi-reorganisasi yang
meliputi:
a) Jumlah saldo negatif yang dieliminasi

\ Qalé‘k\\léporan posisi keuangan dan \
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jumlah tersebut disajikan selama tiga
tahun berurutan sejak kuasi-reorganisasi;

geing concern perusahaan dan
iv\semanajemen dan pemegang

telah kuasi-reorganisasi yang
barkan prospek usaha di masa

(17
/7

c) Penyajian laporan posisi keuangan
sebelum, pada saat dan sesudah kuasi-
reorganisasi;

d) Rincian dari jumlah yang membentuk akun
selisih penilaian Aset dan liabilitas
sebelum digunakan untuk mengeliminasi
defisit; dan

e) Keterangan tentang tanggal terjadinya
kuasi-reorganisasi pada akun saldo laba
dalam laporan posisi keuangan untuk
jangka waktu 10 tahun ke depan sejak
kuasi-reorganisasi.

38) | Pengelolaan Modal v Catatan 27e

Yang harus diungkapkan antara lain :

a) informasi kualitatif tentang tujuan,
kebijakan, dan proses Perusahaan dalam

n%{&lﬁ‘ipermodalannya, termasuk:

1 )\deskripsi tentang bagian yang dikelola

s i modal;

(2)si ersyaratan dan implementasinya
dalam hal Perusahaan diharuskan untuk
memenuhi persyaratan permodalan

yang disyaratkan oleh pihak eksternal;
dan

N\
s

(17

(3) cara Perusahaan memenuhi tujuannya
dalam mengelola permodalannya;

b) ringkasan data kuantitatif tentang bagian
yang dikelola sebagai modal;

c) setiap perubahan pada angka a) dan angka
b) dari periode sebelumnya;

d) pernyataan atas kepatuhan terhadap setiap
persyaratan permodalan dari pihak
eksternal (jika ada); dan

e) konsekuensi dari ketidakpatuhan
persyaratan permodalan dari pihak
eksternal, apabila terjadi ketidakpatuhan.

39)| T k. ' .\N‘:onkas ' Q v Q
Y‘:ig\h %J\\s\}ungkapkan antara lain : \\\ \\\\
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Transaksi pada aktivitas investasi dan

pendanaan yang tidak memerlukan

penggunaan Kas dan Setara Kas yang tidak
su rﬁfm laporan arus kas.

TraRs ks‘&\ebut antara lain berupa

Aset secara kredit atau sewa

akuisisi melalui penerbitan
konversi utang menjadi modal.

a

(17
/7

40) | Pembayaran Berbasis Saham v

Yang harus diungkapkan antara lain :

a) rincian jumlah Liabilitas atas
pembayaran berbasis saham baik untuk
jangka pendek ataupun jangka panjang;

b) penjelasan mengenai setiap jenis
perjanjian pembayaran berbasis saham
yang ada pada suatu periode, termasuk
syarat dan ketentuan umum setiap
perjanjian, seperti kondisi vesting,
jangka waktu maksimum atas opsi yang
diberikan, dan metode penyelesaian;

c) jumlah dan rata-rata tertimbang harga
eksekusi opsi saham untuk setiap
kelompok opsi saham;

d) untuk opsi saham yang dieksekusi

elm\geriode, rata-rata tertimbang

ar ham pada tanggal eksekusi atau
eldma periode pelaporan;

(17
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e) kisaran harga eksekusi dan rata-rata
tertimbang sisa umur kontrak untuk opsi
saham yang beredar pada akhir periode;

f) penentuan Nilai Wajar dengan
mengungkapkan paling kurang hal-hal
sebagai berikut:

(1) opsi yang diberikan selama suatu
periode, rata-rata tertimbang Nilai
Wajar opsi tersebut pada tanggal
pengukuran dan informasi tentang
bagaimana Nilai Wajar tersebut
diukur; dan

(2) jumlah dan rata-rata tertimbang
nilai wajar instrumen ekuitas
tersebut pada tanggal pengukuran,
dan informasi tentang pengukuran
Nilai Wajar tersebut untuk
instrumen ekuitas lain yang

\\ orrmmmama s \\ W\ \\\\
o R R
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g) dampak transaksi pembayaran berbasis
saham terhadap laba rugi Perusahaan
dalam suatu periode dan terhadap posisi

Vz

L\
41) ' dustri Asuransi: \§ v

Ivabilitas
Yang harus diungkapkan antara lain :

(1) Analisis Kekayaan;
(2) Perhitungan batas tingkat solvabilitas;

(3) Batas tingkat solvabilitas yang harus
dipenuhi;

(4) Tingkat solvabilitas yang dicapai
perusahaan per tanggal pelaporan; dan

(5) Jumlah investasi yang diperkenankan
dalam perhitungan solvabilitas.

42) | Aset Liabilitas dan Hasil Usaha Program v
Asuransi Syariah

Hal-hal yang harus diungkapkan:
a) Ijin Menteri Keuangan atas pendirian unit
Asuransi Syariah;

b) Jenis Akad Asuransi Syariah;

) incmet, Liabilitas, Pendapatan, \& \&
Beban,~dan Laba Usaha Unit Asuransi
fah; dan i N
d) zak \\
43) | Informasi Penting Lainnya v

Yang harus diungkapkan antara lain sifat,
jenis, jumlah dan dampak dari:

a) Kontrak reasuransi;
b) Perjanjian penting dan ikatan lainnya;
c) Rasio keuangan penting;

d) Pendapatan, beban dan hasil
underwriting; dan

e) Peristiwa atau keadaan yang
mempengaruhi kinerja atau kelangsungan
hidup perusahaan.

44) | Khusus Industri Kehutanan : v

a) Rincian volume penjualan kayu bulat
(jenis kayu);

b) Pemenuhan liabilitas terhadap negara

\jﬁ\mi,y?w BPPHH, IHPH dan iuran \\\& \\\&
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c) Realisasi kegiatan dan biaya yang
berhubungan dengan pelaksanaan
penanaman kembali hutan alam (TPTI,

mbikaan dan perlindungan hutan,

a an tanah kosong dan usaha

untuk kelestarian alam);

(17
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d) si jenis kegiatan sehubungan
pelaksanaan Bina desa hutan dan
biayanya;

e) Khusus HTI, diungkapkan realisasi
anggaran dan penanaman pada periode
berjalan dan akumulasinya; dan

f) Sehubungan dengan pembangunan sarana
dan prasarana :

(1) Realisasi pembangunan jalan dan
jembatan serta pemeliharaannya;
dan

(2) Jenis jalan yang dibangun pada
periode berjalan dan akumulasinya.

45) | Peristiwa Setelah Periode Pelaporan v Catatan 2v
Yang harus diungkapkan antara lain:

a) dalam hal Perusahaan menerima
informasi setelah periode pelaporan
eng‘Z 9, kondisi yang ada pada akhir

\ \
eri pelaporan, maka Perusahaan \k \k
utakhirkan pengungkapan kondisi
S sesuai dengan informasi terkini; \Q N
dan

contoh peristiwa setelah periode
pelaporan yang mensyaratkan entitas
untuk menyesuaikan jumlah yang diakui
dalam laporan keuangannya, atau untuk
mengakui peristiwa yang sebelumnya
tidak diakui:

b) dalam hal terdapat peristiwa non
penyesuai yang material setelah periode
pelaporan, maka Perusahaan
mengungkapkan uraian peristiwa,
misalnya:

(1) tanggal terjadinya;
(2) sifat peristiwa; dan

(3) estimasi atas dampak keuangan,
atau pernyataan dan alasan bahwa
estimasi tersebut tidak dapat

dibuat.
1 | ALY | | ALY 1 | AR Y
N\ N \N
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46) | Perkembangan Terakhir Standar v
Akuntansi Keuangan dan Peraturan yang
Terkait dengan Aktivitas Perusahaan

hal\Retusahaan belum menerapkan
suatu SA /atau peraturan yang terkait
dengan ivitas Perusahaan, yang telah
diterbi api belum efektif berlaku, Yang
harus diu pkan antara lain:

a) judul SAK dan jenis peraturan baru
tersebut;
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b)  sifat dari perubahan yang belum berlaku
efektif atau perubahan kebijakan
akuntansi;

c) tanggal penerapan SAK dan peraturan
baru tersebut disyaratkan; dan

d) pembahasan mengenai dampak
penerapan awal SAK dan peraturan baru
atas laporan keuangan atau pernyataan
manajemen bahwa dampak tersebut
tidak dapat diketahui atau diestimasi
secara wajar.

47) | Reklasifikasi v
a) Dalam hal Perusahaan mengubah
e \g&'ien atau pengklasifikasian pos-po

al laporan keuangan, maka
rusahaan harus mengungkapkan
in:

(17
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(1)

(2) jumlah masing-masing pos atau
gabungan beberapa pos yang
direklasifikasi; dan

t reklasifikasi;

(3) alasan reklasifikasi.

b) Dalam hal reklasifikasi jumlah
komparatif tidak praktis untuk dilakukan,
maka Perusahaan harus
mengungkapkan:

(1) alasan tidak mereklasifikasi jumlah
tersebut; dan

(2) sifat penyesuaian yang akan
dilakukan jika jumlah tersebut
direklasifikasi.

48) | Hibah Pemerintah v
Setiap Hibah Pemerintah yang diterima,

::t;gsg%f’l]m:{us mengungkapkan hal-hal \ \& \\ \&

s h- h-
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a) sifat dan luas Hibah Pemerintah yang
diakui dalam laporan keuangan dan
indikasi bentuk lain dari bantuan

'\@h; dan
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49) | Rekonsiliasi antara SAK dengan Standar v

Akuntansi di Negara Lain

a) Ketentuan ini berlaku bagi Perusahaan
yang menyusun laporan keuangan
dengan menggunakan standar akuntansi
selain SAK untuk memenuhi persyaratan
otoritas pasar modal di negara lain atau
dalam rangka penawaran Efek di negara
lain.

b)  Yang harus diungkapkan antara lain:

(1) ringkasan perbedaan SAK dengan
standar akuntansi di negara lain;

(2) rekonsiliasi pos-pos yang berbeda
untuk laporan posisi keuangan
beserta penjelasannya; dan

3) \\zekonsiliasi pos-pos yang berbedx
ntuk laporan laba rugi
S~_komprehensif beserta
penjelasannya.

(17
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c) Dalam hal Perusahaan dipersyaratkan
oleh otoritas pasar modal di negara lain
untuk melakukan pengungkapan
tambahan mengikuti ketentuan yang
berlaku di negara tersebut, maka
pengungkapan tersebut wajib
ditambahkan dalam laporan keuangan.

50) | Informasi Penting Lainnya v

Yang harus diungkapkan antara lain sifat,
jenis, jumlah dan dampak dari peristiwa atau
keadaan tertentu yang mempengaruhi kinerja
perusahaan, seperti peristiwa/keadaan yang
mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan.
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